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ABSTRAK 
 
Fahim Ilmiya, Studi Tentang Peranan On The Job Training Dalam 
Mempersiapkan Siswa Untuk Memasuki Dunia Kerja Pada Siswa Kelas XII 
Program  Keahlian Penjualan SMK Negeri 6 Surakarta  Tahun Ajaran 2009 
/ 2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret, Oktober 2010. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui peranan On The Job 
Training dalam mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja pada  siswa kelas XII 
program keahlian penjualan SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2009/2010 (2) 
Mengetahui kesiapan siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK Negeri 6 
Surakarta tahun 2009/2010 dalam memasuki dunia kerja dengan adanya program 
On The Job Training (3) Mengetahui hambatan–hambatan yang dihadapi pihak 
sekolah dalam mempersiapkan siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK 
Negeri 6 Surakarta  tahun 2009/2010 untuk memasuki dunia kerja dengan adanya 
program On The Job Training.(4) Mengetahui usaha-usaha yang dilakukan 
sekolah dalam menanggulangi hambatan-hambatan yang ada dalam 
mempersiapkan siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK Negeri 6 
Surakarta  tahun 2009/2010 untuk memasuki dunia kerja dengan adanya program 
On The Job Training. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif dengan 
strategi tunggal terpancang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling dan Snowball Sampling. Sumber data yang digunakan 
adalah informan, dokumen dan arsip, serta tempat/peristiwa. Sedangkan teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, analisis dokumen 
dan arsip. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan model analisis interaktif. Sedangkan validitas data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan trianggulasi sumber dan 
trianggulasi metode. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Pelaksanaan 
On The Job Training SMK Negeri 6 Surakarta dalam mempersiapkan siswa 
memasuki dunia kerja mempunyai peranan positif dan sangat penting (2) 
Kesiapan siswa SMK Negeri 6 Surakarta memasuki dunia kerja dengan adanya 
program On The Job Training. Komponen PSG yaitu: Program pendidikan dan 
pelatihan, sumber daya manusia, fasilitas, manajemen pendidikan, siswa, biaya, 
dan institusi pasangan. Penyelenggaraan PSG meliputi PBM di sekolah, praktek 
kerja industri (On The Job Training) di DUDI, dan ujian sertifikasi keahlian. 
Pelaksanaan On The Job Training di SMK Negeri 6 Surakarta sudah sesuai 
dengan kurikulum dan peraturan. Penempatan siswa selama OJT sudah sesuai. 
Pelaksanaan OJT dapat dikatakan baik. Sistem Pembimbingan yang dilakukan 
guru pembimbing masih kurang intensitasnya. Monitoring yang dilakukan oleh 
guru pembimbing hanya dilakukan sekali dalam pelaksanaan OJT jadi, masih 
kurang maksimal. Setelah OJT siswa mendapatkan sertifikat. SMK Negeri 6 
Surakarta telah memiliki kesiapan memasuki dunia kerja. Jika ditinjau dari 
pelaksanaan On The Job Training 60%-80% siswa setelah mengikuti OJT dapat 
dikatakan siap memasuki dunia kerja. Karena, dari pelaksanaan OJT tersebut 
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kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, kepribadian, minat dan 
bakat siswa bertambah dalam bentuk kompetensi kerja yang terbentuk melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan kerja di dunia usaha dan industri. (3) 
Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam On Te Job Trainining, antara lain a) 
tempat OJT jauh dari tempat tinggal siswa b) Kurangnya sikap mental siswa dan 
keberanian siswa dalam bertanya dan berinteraksi. c) Pengeshiftan dan pencapaian 
target. d) Ada sebagian kecil siswa yang tidak bekerja/menganggur. e) Tempat 
OJT yang kurang terkenal. e) Adanya siswa yang kurang sungguh-sungguh dalam 
pelaksanaan OJT. f) Waktu pembimbing tidak menentu dari guru pembimbing (4) 
Usaha-Usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut a) Kerjasama yang 
baik dengan orang tua. b) Menjalin komunikasi dengan institusi pasangan c) Guru 
pembimbing diberi peringatan dan ditegur oleh koordinator OJT. d) Membekali 
siswanya dengan latihan kerja dan ketrampilan penunjang seperti yang ada dalam 
praktek di Toko Smart. e) Institusi pasangan dan guru pembimbing selalu 
memberikan bimbingan/monitoring selama OJT. f) Adanya siswa yang mendapat 
insentif dari IP. 
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ABSTRACT 
 
Fahim Ilmiya, Study On The Job Training Role In Preparing 
Students to Enter the World of Work In Sales Expertise Program Class XII 
SMK Negeri 6 Surakarta in Academic Year 2009/2010. Graduating Paper, 
Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education Sebelas Maret 
University, October 2010.  
The objectives of this study were: (1)understanding the role of On The 
Job Training in preparing students to enter the world of work in Class XII Sales 
Expertise Program SMK Negeri 6 Surakarta year 2009/2010 (2) understanding the 
readiness of those students in entering the world of work with On The Job 
Training program (3) identifying the obstacles faced by the school in preparing 
students of Class XII sales expertise program SMK Negeri 6 Surakarta year 
2009/2010 to enter the world of work with the program On The Job Training (4) 
understanding the efforts conducted by the school in tackling the existing 
obstacles in preparing for students of class XII sales expertise program of SMK 
Negeri 6 Surakarta year 2009/2010 to enter the world of work with On The Job 
Training program.  
This study used a qualitative descriptive research with a single fixed 
strategy. The sampling technique used in this study was Purposive Sampling and 
Snowball Sampling. Sources of data used were informants, documents and 
archives, as well as place/ event. Meanwhile, data collection techniques used were 
interview techniques, analysis of documents and archives, as well as observation. 
The data analysis technique used in this research was an interactive analysis 
model. Meanwhile, the validity of data used in this research was triangulation of 
sources and methods.  
Based on the result of this study, it is concluded that: (1) Implementation 
of On The Job Training of SMK Negeri 6 Surakarta in preparing students to enter 
the world of work has positive and very important role (2) Readiness of students 
of SMK Negeri 6 Surakarta to enter the world of work with the program On The 
Job Training . PSG components include: education and training programs, human 
resources, facilities, management of education, students, cost, and partner 
institutions. Implementation of PSG (Dual System of Education) includes PBM 
(Teaching Learning Process) in schools, working practices (On The Job Training) 
in Dudi (Business and Industrial World), and skill certification exam. 
Implementation of On The Job Training in SMK Negeri 6 Surakarta was in 
accordance with the curriculum and regulation. Placement of students during OJT 
is appropriate. OJT Implementation was good. Guiding system by the supervising 
teacher is still lacking in intensity. Monitoring conducted by the supervising 
teacher is only done once in the implementation of OJT so, it is still not maximal. 
After the OJT, students get a certificate. SMK Negeri 6 Surakarta already has the 
readiness to enter the workforce. If it is viewed from the implementation of On the 
Job Training, as many as 60% - 80% of students can be said to be ready to enter 
the world of work after attending OJT. Because, from the implementation of OJT, 
the ability, skill, knowledge, experience, personality, interests and talents of 
students are increased in the form of job competence formed through education 
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and job training activities in the world of business and industry. (3) Obstacles 
faced in On the Job Training are such as, a) OJT place is far from students’ home 
b) Lack of students’ mental attitude and courage to ask questions and interact. c) 
The shift and target attainment. d) There were some students who do not work/ 
unemployed. e) The place of OJT is less well known. e) There were students who 
are less serious in the implementation of OJT. f) The supervising teachers were 
reproved by coordinator (4) Efforts to overcome these constraints are a) a good 
cooperation with parents b) establishing communication with partner institutions 
c) supervising teachers were warned and reprimanded by the OJT coordinator d) 
equipping students with job training and supporting skills as in practice at Shop 
Smart e) partner institutions and supervising teachers always give guidance/ 
monitoring during the OJT. f) The existence of students who have the incentive 
from IP (partner institution). 
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MOTTO 
 
 
“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai (dari suatu 
urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan kepada Tuhan-mu kamu 
berharap. 
(Q. S. Al-Insyiroh : 7) 
 
“Usaha dan doa adalah Titian yang sejalan dan beriringan, keduanya harus kita tanamkan dalam 
hati untuk dapat meraih segala mimpi. Dan Kebahagiaan adalah saat kita bisa meraih apa yang kita 
impikan dengan tetesan keringat kita sendiri.” 
(Penulis) 
 
“Hidup adalah bagaimana kita bisa menghargai orang apa adanya dan bukan karena apa yang 
dimilikinya” 
(Penulis) 
 
“Hidup adalah mempersembahkan yang terbaik, dan bermakna bagi dunia dan akherat.” 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu cara dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan profesional, antara lain mempersiapkan tenaga kerja 
sebelum memasuki dunia kerja agar pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh 
sesuai dengan syarat-syarat yang dikehendaki oleh suatu pekerjaan. Oleh sebab 
itu, hal-hal yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar  terkait dengan 
tugas dan peranannya harus dipersiapkan di lembaga pendidikan tempat mereka 
menuntut ilmu. Lembaga pendidikan harus menciptakan proses belajar mengajar 
yang optimal bagi peserta didik. Pendidikan di sekolah adalah jalur penting untuk 
membangun dan mengembangkan pengetahuan, bakat, kepribadian, sikap, mental, 
kreativitas penalaran dan kecerdasan siswa sebagai bekal ketika memasuki dunia 
kerja. 
Pendidikan merupakan faktor yang menentukan kecerdasan suatu bangsa. 
Melalui pendidikan, manusia akan dibekali ilmu pengetahuan dan pengajaran 
tentang kehidupan yang mencakup banyak hal seperti afektif, psikomotor, dan 
kognitif. Sebagai salah satu cita-cita nasional yang tercantum dalam pembukaan 
UUD 1945 yaitu “Mencerdaskan kehidupan bangsa”, maka proses pencerdasan 
dapat dilakukan melalui jalur pendidikan formal maupun nonformal. Upaya 
pencerdasan melalui pendidikan nonformal dapat diperoleh melalui pengalaman 
yang sifatnya empiris dan dapat memberikan pengajaran hidup yang bermakna 
apalagi ada pepatah yang mengatakan bahwa “Pengalaman adalah guru yang 
terbaik”. Di samping itu, pencerdasan melalui pendidikan formal harus wajib 
dijalankan, apalagi mulai tahun 1984 telah diwajibkan pendidikan 9 tahun untuk 
setiap masyarakat sehingga pendidikan menjadi kebutuhan pokok bagi kehidupan 
masyarakat. 
Penciptaan anak didik yang cerdas, mandiri, kreatif, berbudi pekerti luhur 
dan bertaqwa kepada Tuhan YME merupakan syarat penting untuk mengantarkan 
seseorang hidup layak di masa sekarang dan masa yang akan datang. Pendidikan 
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berperan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkupalitas. 
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilaksanakan melalui dua jalur yaitu 
pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah adalah 
usaha sadar untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan 
latihan bagi perannya di masa akan datang yang dilaksanakan di lembaga 
pendidikan formal secara berjenjang dan berkesinambungan. Jenis pendidikan 
yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri dari pendidikan umum, pendidikan 
kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan kedinasan, pendidikan keagamaan, 
pendidikan akademik dan pendidikan profesional. Pendidikan formal meliputi 
pendidikan dasar 9 tahun   (SD dan SLTP), pendidikan menengah  (SMA dan 
SMK) dan pendidikan tinggi (universitas, akademik, dan sekolah tinggi) yang 
menghasilkan tenaga menengah. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jenjang pendidikan 
menengah kejuruan yang mengutamakan pengembangan keterampilan peserta 
didik untuk melaksanakan jenis pendidikan tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar memiliki keterampilan dan 
siap terjun kedunia kerja. 
Dalam peraturan no 29 tahun 1990 pendidikan menengah kejuruan 
(SMK) merupakan pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan 
pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa sekolah menengah kejuruan 
merupakan lembaga pendidikan yang menjembatani dunia pendidikan dengan 
dunia kerja secara langsung sehingga pendidikan kejuruan sebagai upaya menjadi 
lembaga pendidikan yang menyediakan stimulasi berupa pengalaman belajar dan 
interaksi dengan dunia luar dari diri anak didik dalam mengembangkan 
potensinya untuk memasuki dunia kerja. Jadi, pendidikan kejuruan adalah 
pendidikan yang mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja. 
Rendahnya kualitas dan relevansi pendidikan berkaitan erat dengan 
belum dilibatkannya dunia kerja dan partisipasi orang tua siswa dalam lembaga 
pendidikan. Dunia kerja belum merasa bahwa pendidikan juga merupakan 
tanggung jawabnya. Image yang terbentuk dari masyarakat bahwa pendidikan 
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kejuruan termasuk pendidikan kualitas nomor dua  turut mempengaruhi eksistensi  
SMK. Padahal SMK menjadi salah satu komponen yang patut dikembangkan 
dalam pendidikan di Indonesia. Oleh sebab itu, upaya SMK untuk meningkatkan 
kualitas tamatan dengan mengadakan kerjasama antara lembaga pendidikan 
dengan dunia kerja atau industri dengan kebijakan link and match  (keterkaitan 
dan kesepadanan). 
Menurut Rapat Kerja Nasional Depdikbud (1993) dalam Mardi (1997:49-
50) menyatakan bahwa “Link” adalah suatu keadaan di mana pendidikan memiliki 
kaitan fungsional dengan kebutuhan pasar baik dilihat dari konsepmya, 
kebijaksanaannya, perencanaannya dan pelaksanaan programnya. “Match” adalah 
suatu keadaan bahwa program-program yang dikembangkan, dibina dan 
dilaksanakan dalam sistem pendidikan nasional dapat menghasilkan keluaran 
yang mampu memenuhi tuntutan para pemakai lulusan baik dari segi jenis, jumlah 
maupun mutu yang disyaratkan. Jadi konsep link and match adalah adanya 
keterkaitan dan kesepadanan antara lembaga pendidikan dan dengan kebutuhan 
dunia kerja dalam menghasilkan lulusan yang mempunyai ketrampilan dan 
keahlian.  
Dalam rangka operasionalisasi kebijaksanaan link and match Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan melalui Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yaitu 
kegiatan belajar yang memadukan pengalaman belajar siswa di sekolah dengan 
kegiatan belajar melalui bekerja langsung di lapangan kerja sesungguhnya sesuai 
dengan bidang studi yang dipelajari. Pendidikan Sistem Ganda (PSG) mempunyai 
dua tempat kerja pembangunan yang dilaksanakan berbasis sekolah (school based 
learning) dan berbasis kerja (work based learning). Belajar dengan melakukan 
(learning by doing) yang nyata melalui Pendidikan Sistem Ganda (PSG) adalah 
cara belajar yang sarat nilai karena banyak pengetahuan, ketrampilan dan 
pengalaman yang diperoleh siswa di dunia kerja. 
Pendidikan di SMK dengan cara belajar dengan melakukan (learning by 
doing) dilaksanakan dalam bentuk pelatihan di dunia kerja yang sering disebut 
dengan On The Job Training. Menurut Nurhajadmo dalam jurnal pendidikan no 2 
Oktober 2008, menyatakan bahwa pelaksanaan PSG dapat memperoleh hasil yang 
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tidak diharapkan dikarenakan 5% dari prakerin masih ditemukan siswa yang 
menganggap bahwa prakerin itu sebagai sesuatu hal yang dilakukan secara santai 
saja, sehingga mereka sering tidak masuk, membolos bahkan tidak 
memperhatikan selama pelaksanaan prakerin. Padahal program On The Job 
Training adalah sebagai usaha dalam mempersiapkan peserta diklat berbekal 
pengetahuan dan ketrampilan untuk memasuki dunia kerja 
SMK Negeri 6 Surakarta adalah lembaga penyelenggara  jasa pendidikan 
dan pelatihan dengan menerapkan SMM ISO 9001:2008 meliputi semua proses 
penyediaan jasa pendidikan menengah kejuruan yang meliputi keahlian 
Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Bisnis, Usaha Jasa Pariwisata dan 
Multimedia yang diselenggarakan di SMK Negeri 6 Surakarta sejak promosi 
sampai dengan penulusuran tamatan.  
Daya Serap Tamatan SMK Negeri 6 Surakarta Tahun 2008/2009 
No Proah Jumlah 
Siswa 
Bekerja Melanjutkan Kerja 
Mandiri 
Belum 
Bekerja 
1 Akuntansi 80 56 2 6 16 
2 Administrasi 
Perkantoran 
79 59 3 9 8 
3 Manajemen 
Bisnis 
78 48 3 4 23 
4 Usaha Jasa 
Pariwisata 
72 43 8 5 16 
 Jumlah 309 206 16 24 63 
Sumber: SMK Negeri 6 Surakarta 
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Daya Serap Tamatan SMK Negeri 6 Surakarta Tahun 2008/2009 (Dalam 
Prosentase) 
No Proah Jumlah 
Siswa 
Bekerja Melanjutkan Kerja 
Mandiri 
Belum 
Bekerja 
1 Akuntansi 80 70 2,5 7.5 22 
2 Administrasi 
Perkantoran 
79 75 4 11 10 
3 Manajemen 
Bisnis 
78 62 4 5 29 
4 Usaha Jasa 
Pariwisata 
72 60 11 5 22 
 Jumlah 309     
Sumber: SMK Negeri 6 Surakarta 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 60%-75% tamatan SMK 
Negeri 6 Surakarta langsung bekerja. Dikarenakan SMK Negeri 6 Surakarta 
mempunyai visi yaitu terwujudnya sekolah bertaraf internasional dengan 
mengedepankan penguatan kompetensi dan kemandirian lulusannya.  
Sedangkan, misi dari SMK Negeri 6 Surakarta adalah: 
1. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang berstandar dan berwawasan 
mutu. 
2. Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas dan 
trampil dibidangnya.  
Untuk menyukseskan visi dan misi tersebut, SMK Negeri 6 Surakarta 
melaksanakan program On The Job Training dalam mempersiapkan peserta diklat 
yang berbekal pengetahuan dan ketrampilan untuk memasuki dunia kerja . 
pelaksanaan On The Job Training ini dilakukan 2 periode yaitu 2 bulan di kelas 
XI semester 2 dan 2 bulan di kelas XII semester 1. 
Pada pelaksanaan On The Job Training siswa dididik teori dan diberi 
ketrampilan di sekolah serta pelatihan sesuai dengan keahlian menurut kebutuhan 
dunia usaha dan industri yang menjadi institusi pasangan. Melalui program On 
The Job Training ini siswa memperoleh pengalaman kerja dan ketrampilan kerja 
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secara langsung. Keberhasilan pelaksanaan program On The Job Training juga 
tergantung pada dunia kerja atau dunia industri sebagai institusi pasangan tempat 
penyelenggaran pelatihan kerja siswa. Institusi pasangan yang kurang selektif 
dalam penempatan siswa, akan berdampak pada keberhasilan atau tidak 
pelaksanaan program On The Job Training. Dalam pelaksanaan On The Job 
Training tentu ada hambatan yang terjadi  adalah intensitas pembimbingan yang 
dilakukan pembimbing masih kurang, belum semua DUDI memahami arti penting 
On The Job Training. 
Berdasarkan hal tersebut, perlu diketahui sejauh mana peranan On The 
Job Training dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja meliputi: 
Bagaimana peranan On The Job Training, bagaimana kesiapan siswa memasuki 
dunia kerja dengan adanya program On The Job Training,  hambatan-hambatan 
apa saja yang dihadapi dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja 
dengan adanya program On The Job Training , serta usaha-usaha sekolah dalam 
menanggulangi hambatan tersebut.  
Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan 
mengambil judul “STUDI TENTANG PERANAN ON THE JOB TRAINING 
DALAM MEMPERSIAPKAN SISWA UNTUK MEMASUKI DUNIA KERJA 
PADA SISWA KELAS XII PROGRAM  KEAHLIAN PENJUALAN  SMK  
NEGERI 6 SURAKARTA  TAHUN AJARAN 2009 / 2010”. 
 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah peranan On The Job Training dalam mempersiapkan siswa 
memasuki dunia kerja pada  siswa program keahlian penjualan SMK 
Negeri 6 Surakarta tahun 2009/2010? 
2. Bagaimanakah kesiapan siswa program keahlian penjualan SMK Negeri 6 
Surakarta tahun 2009/2010 dalam memasuki dunia kerja dengan adanya 
program On The Job Training. 
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3. Hambatan–hambatan apa saja yang dihadapi pihak sekolah dalam 
mempersiapkan siswa program keahlian penjualan SMK Negeri 6 
Surakarta  tahun 2009/2010 untuk memasuki dunia kerja dengan adanya 
program On The Job Training? 
4. Usaha-usaha apakah yang dilakukan sekolah dalam menanggulangi 
hambatan-hambatan yang ada dalam mempersiapkan siswa program 
penjualan SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2009/2010 untuk memasuki 
dunia kerja dengan adanya program On The Job Training? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
Keinginan tahu tentang terhadap segala sesuatu yang ada disekitarnya 
merupakan suatu kodrat yang melekat pada diri manusia, oleh karena itu manusia 
selalu menggali apa yang menjadi tujuan dari kegiatan yang dilakukan. Penelitian 
ini pada dasarnya selalu mempunyai maksud dan tujuan  yang dijadikan pedoman 
dan arahan. Penelitian ini mempunyai tujuan :  
1. Untuk mengetahui peranan On The Job Training dalam mempersiapkan siswa 
memasuki dunia kerja pada  siswa kelas XII program keahlian penjualan 
SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2009/2010. 
2. Untuk mengetahui kesiapan siswa kelas XII program keahlian penjualan 
SMK Negeri 6 Surakarta tahun 2009/2010 dalam memasuki dunia kerja 
dengan adanya program On The Job Training. 
3. Untuk mengetahui hambatan–hambatan yang dihadapi pihak sekolah dalam 
mempersiapkan siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK Negeri 6 
Surakarta  tahun 2009/2010 untuk memasuki dunia kerja dengan adanya 
program On The Job Training. 
4. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan sekolah dalam 
menanggulangi hambatan-hambatan yang ada dalam mempersiapkan siswa 
kelas XII program keahlian penjualan SMK Negeri 6 Surakarta  tahun 
2009/2010 untuk memasuki dunia kerja dengan adanya program On The Job 
Training. 
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D.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi pihak sekolah 
Sebagai masukan dan sumbangan pemikiran untuk mengefektifkan peranan 
On The Job Training dalam mempersiapkan siswa dengan berbekal 
pengetahuan dan ketrampilan untuk memasuki dunia kerja. 
2. Bagi pihak siswa 
Memberikan motivasi kepada siswa SMK tentang perlunya pengalaman dan 
latihan menghadapi pekerjaan nyata dan memacu diri dalam belajarnya 
bahwa prestasi yang baik akan berpengaruh pada kesiapan memasuki dunia 
kerja. 
3. Bagi pihak dunia kerja 
a. Semakin meningkatkan peran sertanya dalam kerjasama dengan 
sekolah demi kelancaran program On The Job Training. 
b. Dengan adanya program On The Job Training perusahaan akan lebih 
dikenal masyarakat. 
4. Bagi pihak peneliti 
Mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang peranan On The Job 
Training sebagai salah satu upaya dalam mempersiapkan siswa memasuki 
dunia kerja 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Setelah permasalahan penelitian dirumuskan, langkah selanjutnya adalah 
mencari teori-teori yang dapat dijadikan sebagai landasan teoritis untuk 
pelaksanaan penelitian, ini merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data. 
 
A. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan pengkajian terhadap pengetahuan tentang 
konsep-konsep, hukum-hukum dan prinsip-prinsip yang relevan dengan 
permasalahan. Melihat dari penelitian ini, maka tinjauan pustaka yang perlu dikaji 
adalah:  
 
1. Tinjauan  Tentang Pendidikan Kejuruan 
Pelaksanaan pendidikan nasional berlandaskan kepada Pancasila dan 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pendidikan 
adalah usaha sadar yang dilakukan keluarga, masyarakat, dan pemerintah melalui 
bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang berlangsung di sekolah dan di luar 
sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat 
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat dimasa akan 
datang. Pasal 1 ayat 1 UU No 20 tahun 2003 dalam Soedijarto (2008:381) 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.   
Tujuan pendidikan Nasional menurut UU Sistem Pendidikan Nasional 
No 20 tahun 2003 Bab II pasal 3 dalam Hasbullah (2005:310) adalah sebagai 
berikut: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.   
 
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional maka diperlukan penciptaan 
anak didik yang mandiri dengan ketrampilan dan kemampuan yang dimiliknya 
maka, dalam pendidikan diperlukan adanya pelatihan. Menurut Siswanto 
Sastrohadiwiryo (2003: 200) “Secara konseptual pendidikan adalah segala sesuatu 
untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan manusia, 
jasmaniah, dan rohaniah yang berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun 
di luar sekolah, untuk pembangunan persatuan dan masyarakat adil dan makmur 
dan selalu ada dalam keseimbangan. Sedangkan pelatihan adalah bagian 
pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 
ketrampilan diluar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relative 
singkat, dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek dari pada teori.” 
Pendidikan dan pelatihan perlu dikembangkan untuk memperoleh tenaga 
kerja yang mempunyai pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang sesuai dengan 
dunia kerja. Maka diperlukan adanya manajemen tenaga kerja yaitu untuk 
menciptakan tenaga kerja yang berdaya guna dan berhasil guna. 
Pendidikan dan pelatihan adalah dua hal yang hampir sama maksud dan 
pelaksanaannya, tetapi yang membedakan adalah ruang lingkupnya. Dalam 
pendidikan tugas yang utama dikembangkan adalah pengetahuan, pengertian dan 
berhubungan dengan teori. Sedangkan pelatihan merupakan pendidikan dalam arti 
yang agak sempit, terutama dengan instruksi, tugas khusus dan disiplin. Pelatihan 
merupakan suatu proses aplikasi, terutama untuk meningkatkan kecakapan. 
Jenis pendidikan dan pelatihan dalam Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:200-201)  
dibedakan menjadi beberapa macam yaitu: 
1. Pendidikan Umum 
Yaitu pendidikan yang dilaksanakan di dalam dan di luar sekolah baik 
yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swata, dengan tujuan 
mempersiapkan dan mengusahakan para peserta pendidikan memperoleh 
pengetahuan. 
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2. Pendidikan Kejuruan  
Yaitu pendidikan umum yang direncanakan untuk mempersiapkan para 
peserta pendidikan maupun melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 
bidang kejuruannya. 
3. Pelatihan Keahlian 
Yaitu bagian dari pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan yang disyaratkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan, 
termasuk di dalamnya pelatihan ketatalaksanaan.  
4. Pelatihan Kejuruan 
Yaitu bagian dari pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
ketrampilan yang diisyaratkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang 
pada umumnya bertaraf lebih rendah dari pada pelatihan keahlian. 
 
Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang menghubungkan, 
menjodohkan, melatih manusia untuk dunia kerja (industri). UU No 2 tahun 1989 
dalam Mardi (1997:49) menyatakan “Pendidikan menengah kejuruan 
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta 
mengembangkan sikap profesional, jadi pendidikan kejuruan adalah pendidikan 
yang mempersiapkan lulusan untuk memasuki dunia kerja”. Sedangkan dalam 
Hadari Nawawi (1994:138) “Pendidikan menengah kejuruan mengutamakan 
penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap 
profesional”. SMK Negeri 6 Surakarta adalah SMK kelompok Bisnis dan 
Manajemen dan Pariwisata yang terbagi dalam lima program keahlian yaitu: 
keahlian Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Bisnis, Usaha Jasa Pariwisata dan 
Multimedia. 
SMK Negeri 6 Surakarta sebagai sekolah kejuruan memiliki tujuan yang 
akan dicapai yaitu: 
a. Tujuan Umum 
1) Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf internasional  
2) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap profesional 
3) Menyiapkan siswa memilih karier, mampu berkompetisi dan mampu 
mengembangkan diri 
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b. Tujuan Khusus 
1) Memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan profesional yang memadai 
untuk berani bersaing global 
2) Memiliki kecerdasan dan karakter yang kuat dalam membangun pribadi 
yang unggul 
3) Memiliki kemampuan, keberanian, keuletan untuk bergerak sendiri dalam 
bisnis. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki kurikulum yang 
diorganisasikan ke dalam komponen yang bersifat: 
a. Normatif, berperan dalam pembentukan watak manusia Indonesia. Komponen 
normatif memuat bahan kajian dan pelajaran berupa: Pendidikan Pancasila, 
Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Sejarah 
Nasional dan Sejarah Umum, dan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
b. Adaptif, berperan dalam penanaman dasar dan pengembanagn kemampuan 
profesi. Komponen adaptif memuat bahan kajian dan pelajaran yang 
memberikan konsep berpikir analitis, logis, dan kreatif yang mendukung 
kemampuan tamatan dalam mengembangkan dan menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. 
c. Produktif, berperan dalam pembekalan ketrampilan produktif sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. Dalam komponen produktif memuat kajian dan 
pelajaran yang membekali ketrampilan dan sikap kerja profesional sesuai 
kemampuan yang dituntut oleh dunia kerja. Penguasaan ketrampilan 
produktif dan sikap profesional diberikan melalui pelatihan untuk mandiri 
dan atau mengisi peluang lapangan kerja. 
Dalam Muliati (2007 : 8) model-model dalam pendidikan kejuruan yaitu:  
a. Pemerintah tidak mempunyai peran, atau hanya peran maginal dalam proses 
kualifikasi pendidikan kejuruan. Model ini sifatnya liberal, namun kita dapat 
mengatakanya sebagai model berorientasi pasar (market oriented Model) 
permintaan tenaga kerja. Perusahaan-perusahaan sebagai pemeran utama 
berhak menciptakan disain pendidikan kejuruan yang tidak harus berdasarkan 
prinsip pendidikan yang bersifat umum, dan mereka tidak dapat diusik oleh 
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pemerintah karena yang menjadi sponsor, dana dan lainnya adalah dari 
perusahaan. Beberapa negara penganut model ini adalah Jepang, Inggris, dan 
Amerika Serikat. 
b. Pemerintah sendiri merencanakan, mengorganisasikan dan mengontrol 
pendidikan kejuruan. Model ini sifatnya birokrat, pemerintah dalam hal ini 
yang menentukan jenis pendididikan apa yang harus dilaksanakan di 
perusahaan, bagaimana disain silabusnya, begitu pula dalam hal pendanaan 
dan pelatihan yang harus dilaksanakan oleh perusahaan tidak selalu 
berdasarkan permintaan kebutuhan tenaga kerja ataupun jenis pekerjaan saat 
itu. Walaupun model ini disebut juga model sekolah (school model), pelatihan 
dapat dilaksanakan di perusahaan sepenuhnya. Beberapa negara seperti; 
Perancis, Italia, Swedia serta banyak dunia ketiga juga melaksanakan model 
ini. 
c. Pemerintah menyiapkan, memberikan kondisi yang relative komprehensif 
dalam pendidikan kejuruan bagi perusahan-perusahaan swasta dan sponsor 
swasta lainnya. Model ini disebut juga model pasar dikontrol pemerintah 
(state controlled market) dan model inilah yang disebut model sistem ganda 
(dual system) sistem pembelajaran yang dilaksanakan di dua tempat yaitu 
sekolah kejuruan serta perusahaan yang keduanya bahu membahu. 
Dari ketiga model tersebut kecenderungan yang digunakan di Indonesia 
adalah model pasar dikontrol pemerintah (state controlled market), dilaksanakan 
di dua tempat yaitu di sekolah dan di industri dengan berbagai pengembangannya. 
Menurut Tuloli M.Y. (2006:76), bahwa Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai karakteristik antara lain: 
a. SMK diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia 
kerja. 
b. SMK didasarkan atas “demand driven” atau kebutuhan dunia kerja. 
c. Fokus isi SMK ditekankan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan nilai-nilai yang dibutuhkan dunia kerja. 
d. Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan peserta didik harus 
pada ”hands on” atau performa dalam dunia kerja. 
e. Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses SMK. 
f. SMK yang baik harus memiliki sifat responsif dan antisipatif terhadap 
kemajuan teknologi. 
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g. SMK seharusnya lebih menekankan pada “learning by doing” dan 
“hands on experience”. 
h. SMK memerlukan fasilitas mutakhir untuk kegiatan praktik. 
i. SMK memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar 
dibandingkan SMA atau pendidikan umum lainnya. 
 
Pernyataan di atas sama seperti yang diungkapkan oleh Soekamto 
(2000:2), yang berpendapat tentang karakteristik SMK antara lain sebagai berikut: 
a. Mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang 
tertentu. 
b. Didasarkan kebutuhan dunia kerja “Demand-Market-Driven”. 
c. Penguasaan kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja, 
d. Kesuksesan siswa pada “Hands-On” atau performa dunia kerja. 
e. Hubungan erat dengan Dunia Kerja merupakan Kunci Sukses Pendidikan 
Kejuruan. 
f. Responsif dan antisipatif terhadap kemajuan Teknologi. 
g. Learning By Doing dan Hands On Experience. 
h. Membutuhkan fasilitas mutakhir untuk praktik. 
i. Memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar dari 
pendidikan umum. 
 
Jadi dari penjelasan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
karakteristik dari SMK adalah sebagai berikut : 
a. SMK diarahkan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja. 
b. SMK didasarkan atas kebutuhan dunia kerja. 
c. SMK ditekankan pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai-nilai yang dibutuhkan dunia kerja. 
d. Penilaian yang sesungguhnya terhadap kesuksesan peserta didik harus pada 
”hands on” atau performa dalam dunia kerja. 
e. Hubungan yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses SMK. 
f. SMK yang baik harus memiliki sifat responsif dan antisipatif terhadap 
kemajuan teknologi. 
g. SMK seharusnya lebih menekankan pada “learning by doing” dan “hands on 
experience”. 
h. SMK memerlukan fasilitas mutakhir untuk kegiatan praktik. 
i. SMK memerlukan biaya investasi dan operasional yang lebih besar 
dibandingkan SMA atau pendidikan umum lainnya 
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2. Tinjauan Tentang Pendidikan Sistem Ganda 
 
Program Pendidikan Sistem Ganda (PSG) adalah suatu program 
pendidikan yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Indonesia, 
merupakan kebijakan pendidikan yang dimulai pada saat Prof Dr. Ing Wardiman 
Djojonegoro sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tahun 1994. Muliati 
(2007:10) menyatakan bahwa PSG mengandung beberapa pengertian, yaitu:  
1. PSG terdiri dari gabungan subsistem pendidikan di sekolah dan subsistem 
pendidikan di dunia kerja/indpustry 
2. PSG merupakan program pendidikan yang secara khusus bergerak dalam 
penyelenggaraan pendidikan keahlian professional. 
3. Penyelenggaraan program pendidikan di sekolah dan dunia kerja/industri 
dipadukan secara sistematis dan sinkron, sehingga mampu mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. 
4. Proses penyelenggaraan pendidikan di dunia kerja lebih ditekankan pada 
kegiatan bekerja sambil belajar (learning by doing) secara langsung pada 
keadaan yang nyata. 
Pendidikan kejuruan dalam mempersiapkan siswanya untuk memasuki 
dunia kerja maka diterapkanya pendidikan sistem ganda sebagai suatu sistem 
yaitu pendidikan dan pelatihan yang didalamnya terdapat komponen-komponen 
yaitu: 
1. Program pendidikan dan pelatihan  
Suatu program pendidikan dan pelatihan yang disusun secara bersama-sama 
antara SMK dengan institusi pasangan, dapat dilakukan melalui proses 
sinkronisasi antara kurikulum SMK  dengan tuntutan dunia kerja atau 
industri.  
2. Sumber daya manusia  
Meliputi tenaga kependidikan dan pelatihan (guru/instruktur), dan tenaga 
nonkependidikan. Pelaksanaan pendidikan sistem ganda disamping memiliki 
kompetensi kependidikan juga harus memiliki wawasan dan kualitas mutu. 
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Sebagai tempat untuk mengembangkan pendidikan dan pelatihan pada tingkat 
sekolah. 
3. Fasilitas  
Pendidikan pelaksanaan pendidikan sistem ganda merupakan proses 
pembelajaran yang dilakukan di dua tempat yaitu SMK dan industri. 
Penyediaan fasilitas pendidikan khusus untuk SMK harus diarahkan dan 
mempunyai fasilitas yang mendukung. 
4. Manajemen pendidikan  
Adalah komponen pendidikan sistem ganda yang memegang peranan penting 
dalam perencanaan pendidikan, pelaksanaan termasuk pemberdayaan guru 
dan instruktur, pengawasan dan monitoring, dan evaluasi di dua tempat yaitu 
SMK dan institusi pasangan. 
5. Siswa  
Siswa bukan sebagai obyek didik tetapi juga sebagai subyek, karena yang 
dilakukan bukan hanya diruang kelas dan laboratorium tetapi juga melakukan 
sendiri dengan tatanan budaya dan perilaku yang berlaku di industri. 
6. Biaya  
Biaya menjadi tanggungan bersama antara sekolah dan institusi pasangan 
sesuai dengan beban yang disepakati bersama. 
7. Institusi pasangan  
Institusi pasangan mutlak harus ada, merupakan sebagai wahana siswa dapat 
belajar keahlian dan profesional serta etos kerja sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja. 
Komponen-komponen dalam pendidikan sistem ganda saling terkait dan 
berhubungan agar dalam mempersiapka siswa dalam memasuki dunia kerja dapat 
maksimal. Dengan adanya Pendidikan Sistem Ganda dapat memberikan nilai 
tambah bagi dunia usaha, peserta didik, sekolah yaitu : 
a. Nilai tambah bagi dunia usaha 
1) Dapat mengetahui secara tepat kualitas peserta didik yang belajar 
dan bekerja di perusahaan 
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2) Pada batas-batas tertentu selama masa pendidikan peserta disik 
adalah tenaga kerja yang memberi keuntungan 
3) Selama proses pendidikan melalui bekerja di industri, peserta didik 
lebih mudah diatur dalam disiplin, sepert kepatuhan terhadap aturan 
perusahaan 
4) Dunia usaha dapat memberi tugas kepada peserta didik untuk 
mencari ilmu pengetahuan, tekhnologi dan seni yang relevan 
5) Memberi kepuasan bagi dunia usaha karena ikut serta menentukan 
hari depan bangsa melalui pendidikan sistem ganda. 
b. Nilai tambah bagi sekolah  
1) Tujuan pendidikan untuk memeberi keahlian profesional bagi peserta 
didik  
2) Tanggungan biaya pendidikan menjadi ringan 
3) Terdapat kesesuaian antara program pendidikan dengan kebutuhan 
lapangan kerja 
4) Memberi kepuasan bagi penyelenggara pendidikan  
c. Nilai tambah bagi peserta didik 
1) Hasil belajar akan lebih bermakna, karena setelah tamat mereka 
memiliki    keahlian sebagai bekal untuk mengembangkan diri secara 
berkelanjutan 
2) Keahlian profesional yang diperoleh melalui pendidikan sistem 
ganda dapat mengangkat harga dan percaya diri tamatan 
3)  Waktu untuk mencapai keahlian profesional menjadi singkat 
Melalui Pendidikan Sistem Ganda Sekolah Menengah Kejuruan(SMK) 
adalah suatu lembaga pendidikan yang berfungsi memenuhi atau memuaskan 
kebutuhan-kebutuhan peserta didik dalam hal pendidikan. Pemenuhan kebutuhan 
peserta didik sangat penting dalam rangka pertumbuhan dan perkembangannya. 
Perkembangan peserta didik SMK harus mengacu kepada  kebutuhan pendidikan 
nasional termasuk kebutuhan meningkatkan keterampilan yang sesuai dengan 
kebutuhan di dunia kerja. 
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3. Tinjauan Tentang On The Job Training 
 
a. Pengertian On The Job Training 
On The Job Training menurut Siswanto Sastrohadiwiryo (2003:204) 
adalah “pelatihan di tempat kerja yang diselenggarakan dengan maksud 
membentuk kecakapan tenaga kerja yang diperlukan untuk suatu pekerjaan 
tertentu”. On the job training adalah suatu bentuk pembekalan yang dapat 
mempercepat proses pemindahan pengetahuan dan pengalaman kerja atau transfer 
knowledge. Pelatihan ini langsung menerjunkan peserta didik sesuai dengan job 
description atau jobdesc masing-masing di bawah pengawasan dan bimbingan. 
On The Job Training  merupakan pelatihan yang langsung dilaksanakan di 
tempat kerja dengan penerapan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh di 
sekolah. On The Job Training dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
penguasaan berbagai ketrampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu dan rutin 
sehingga diharapkan dapat bekerja secara efektif dan efisien.  
 
b. Peranan On The Job Training 
Peranan sebagai dasar dalam setiap kegiatan maka dalam On The Job 
Training  diperlukan tujuan yang jelas. Peranan dari On The Job Training adalah: 
1) Siswa mampu menyesuaikan diri dengan dengan lingkungan dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
2) Siswa memiliki tingkat kompetensi standar sesuai dengan dipersyaratkan oleh 
dunia kerja 
3) Siswa menjadi tenaga kerja yang berwawasan mutu  
4) Siswa dapat menyerap teknologi dan budaya kerja untuk pengembangan 
dirinya 
Pengenalan dunia kerja kepada peserta didik melalui On The Job Training 
dapat memberikan pengalaman kerja yang sesungguhnya dan peserta didik 
memiliki etos kerja yang memiliki nilai ekonomi dan etos kerja yang kreatif dan 
bermutu.  
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c. Ciri Pelaksanaan On The Job Training 
Ciri Pembelajaran dilihat dari pelaksanaan On The Job Training dalam 
pelaksanaan Pendidikan Kecakapan Hidup tertuang dalam pengembangan 
orientasi kurikulum SMK yang telah mengalami rekonstruksi dan rekulturisasi. 
Menurut (Depdiknas-Kajian Kebijakan Kurikulum SMK 2007:10) antara lain 
sebagai berikut : 
1) Orientasi pendidikan dan pelatihan dikembangkan dari azas penyediaan 
(supply driven) menjadi azas permintaan pasar (market driven) 
2) Pendidikan dan pelatihan berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) dan 
berwawasan lingkungan 
3) Lulusan SMK harus bisa bekerja secara mandiri (wiraswasta) atau mengisi 
lowongan pekerjaan yang ada 
4) Penyusunan kurikulum menggunakan pendekatan berbasis luas dan 
mendasar (broad based), berbasis kompetensi (competency-based) dan 
berbasis produksi (productionbased learning) 
5) Multikurikulum di SMK bagi yang memerlukan 
6) Pola penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan lebih fleksibel dan 
permeable, 
7) melalui penyediaan multikurikulum, dengan prinsip multi entry/exit 
8) Penyelenggaraan pendidikan dan latihan dengan pola pendidikan system 
ganda (PSG) 
9) Memberdayakan seluruh potensi masyarakat (orang tua, dunia kerja dan 
sebagainya) 
10) Bersinergi dengan jenjang dan jenis pendidikan lainnya 
 
Penempatan peserta On The Job Training  diperlukan pertimbangan 
sebelum penempatan yaitu: harus ditetapkan terlebih dahulu, pelaksanaan sesuai 
dengan program yang telah disepakati, lamanya peserta di institusi pasangan 
ditentukan sesuai waktu pelatihan yang disyaratkan, pelaksanaan pembelajaran 
dilengkapi dengan jurnal kegiatan siswa, monitoring, dan perangkat yang 
diperlukan di institusi pasangan. 
Penempatan siswa ke tempat praktek on the job training hendaknya 
memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Industri relevan dengan program studi siswa 
Artinya industri yang dipilih sebagai institusi pasangan adalah mempunyai 
jenis pekerjaan yang sessuai dengan program studi yang ada di ambil oleh 
siswa. 
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2) Memiliki fasilitas dan sarana praktek yang sinkron dengan sasaran kurikulum 
Sarana yang ada pada institusi pasangan sebaiknya memiliki teknologi yang 
mendukung tuntutan kemampuan yang diinginkan oleh program studi yang 
diselenggarakan di sekolah. Selain itu, sarana yang ada harus memadai sebab 
hampir tidak ada manfaatnya jika SMK memaksakan diri bekerjasama dengan 
dunia usaha atau dunia industri bila sarananya tidak memadai. 
3) Memiliki instruktur yang mampu membimbing siswa praktek 
Instruktur dalam on the job training sangat diperlukan, karena untuk 
membimbing dan mengarahkan siswa yang sedang melaksanakan pelatihan 
kerja. Oleh karena itu, industri sebaiknya memiliki tenaga kerja yang 
menguasai bagian pelaksanaan on the job training. 
4) Waktu lamanya kerja dan daya tampung sudah ditentukan secara bersama-
sama antara dunia usaha atau dunia industri dengan pihak sekolah. 
Waktu kapan siswa akan melaksanakan program on the job training 
hendaknya disepakati oleh kedua belah pihak serta berapa jumlah siswa yang 
dikirim karena tidak mungkin dunia usaha atau industri dapat menampung 
semua siswa. 
5) Diadakan seleksi berkaitan dengan jumlah industri dan jumlah siswa 
Pihak SMK sebelum menerjunkan siswa ke tempat praktek mengadakan 
seleksi berapa jumlah siswa yang akan di terjunkan dengan melihat jumlah 
industri yang menjadi institusi pasangannya.  
6) Diadakan pembekalan bagi siswa yang akan mengikuti on the job training 
Siswa yang akan diterjunkan ke tempat praktek dibekali dengan hal-hal yang 
berkaitan dengan dunia usaha atai dunia industri, perlu juga diberi rangsangan 
dan motivasi dalam bekerja. Motivasi adalah pendorong suatu yang disadari 
untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinyan untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Dengan pemberian motivasi maka siswa akan melaksanakan on the job 
taraining dengan semangat. 
7) Penilaian pelaksanaan program on the job training 
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Tahap akhir dari program on the job training adalah penilaian yang meliputi 
ujian dan sertifikasi yaitu: merupakan proses pengujian dan pemberian 
sertifikat bagi peserta on the job training untuk memperoleh pengakuan dan 
legalitas akademik bahwa yang bersangkutan memiliki potensi atau keahlian 
dalam bidang tertentu. 
 
d. Dasar Hukum Pelaksanaan On The Job Training 
Pelaksanaan On The Job Training  menjadi salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan di luar SMK yang menggunakan dasar hukum : 
 
1) UUSPN No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2) PP No.29 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Menengah Kejuruan 
3) PP No.39 Tahun 1992 tentang Peranan Masyarakat dalam Pendidikan Nsional 
4) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 080/U/1 Tahun 1993 
tentang Kurikulum SMK 
 
e. Persyaratan Pelaksanaan On The Job Training 
1) Persyaratan bagi siswa 
Matrik kompetensi siswa 
a) Lulus semua mata pelajaran semester  sebelumnya. 
b) Mempunyai nilai untuk semua mata pelajaran pada semester 
sebelumnya. 
c) Memenuhi Standar Kompetensi Kualifikasi prakerin. 
d) Sanggup mematuhi peraturan yang berlaku di instansi/Dunia 
Usaha/Dunia industri tempat On The Job Training. 
2) Persyaratan bagi pembimbing sekolah 
Matrik kompetensi pembimbing sekolah 
a) Guru mata pelajaran produktif telah bekerja sekurang-kurangnya 3 
tahun. 
b) Guru mata pelajaran adaptif dan normatif telah bekerja sekurang-
kurangnya 5 tahun. 
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c) Mampu melaksanakan pembimbingan dan monitoring siswa yang 
melaksanakan praktek kerja industri (prakerin). 
d) Mampu berkomunikasi dengan baik. 
3) Persyaratan bagi pembimbing DUDI 
Matrik kompetensi pembimbing Instansi/Industri 
a)  Pendidikan sekurang-kurangnya D3 dalam bidang atau telah bekerja 
sesuai bidangnya  sekurang-kurangnya selama 5 tahun. 
b) Mampu melaksanakan pembimbingan terhadap siswa yang 
melaksanakan prakerin atau On The Job Training 
c) Mampu berkomunikasi dengan baik. 
 
f. Pelaksanaan On The Job Training 
Pelaksanaan On The Job Training memiliki prosedur  yang  sistematis 
sebagai berikut: 
1) Tahap Pembekalan 
Sebelum peserta diterjukan ke dunia kerja, sekolah bersama institusi 
pasangan mengadakan pembekalan bagi peserta On The Job Training sesuai 
dengan kompetensi masing-masing. Mengenai pemahaman tentang program 
pelatihan yang akan diikuti, tata tertib disiplin di tempat praktek kerja dan 
mengenai orientasi tempat kerja. Pembekalan diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi peserta On The Job Training sehingga dapat praktek dengan 
baik dan tertib. 
2) Tahap Penerjunan 
Setelah pembekalan dilakukan, peserta On The Job Training melaksanakan 
upacara pelepasan di sekolah kemudian siswa diantar oleh guru pembimbing 
ke DUDI tempat mereka melaksanakan On The Job Training. Diperlukan 
perlengkapan berkas administrasi dilengkapi dan diisi berupa identitas siswa 
dan  perusahaan, jurnal kegiatan siswa, jurnal kemajuan praktik kerja siswa, 
format penilaian prestasi kerja siswa dan format catatan penting bagi 
instruktur. Program pendidikan dan pelatihan di DUDI  berisi tentang standar 
kompetensi yang harus dikuasai, jenis-jenis pekerjaan yang dilakukan peserta 
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On The Job Training,  jadwal pekerjaan peserta, rencana pembimbingan, 
penilaian proses dan hasil pekerjaan siswa.  
3) Tahap Monitoring dan Evaluasi 
Selama melaksanakan program On The Job Training di DUDI perlu adanya 
penilaian terhadap peserta, maka adanya pedoman penilaian proses dan hasil 
pekerjaan selama On The Job Training. Kegiatan dalam penilaian tersebut 
biasa disebut monitoring dan evaluasi, monitoring dilakukan oleh guru 
pembimbing secara periodik, sedangkan evaluasi dilakukan instruktur dari 
DUDI menggunakan instrumen yang telah disiapkan bersama pada 
penyusunan program. Aspek yang dinilai dalam On The Job Training adalah: 
a)  Aspek teknis yaitu penguasaan ketrampilan peserta dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
b)  Aspek non teknis yaitu sikap dan perilaku selama berada di DUDI  
yang menyangkut tanggung jawab, disiplin, kemandirian dan 
kreativitas.  
4) Tahap Penarikan 
 Penarikan dilakukan oleh guru pembimbing selanjutnya dari DUDI 
menyerahkan kembali ke pihak sekolah beserta berkas-berkas. Penarikan ini 
dilakukan setelah program On The Job Training selesai dilaksanakan. 
 
4. Tinjauan Tentang Kesiapan Kerja 
 
a. Pengertian Kesiapan Memasuki Dunia Kerja 
Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah yang dipersiapkan untuk 
siap kerja, peserta didik memerlukan pengetahuan dan kecakapan. Sugihartono 
(1991:8) mengatakan bahwa ”kesiapan kerja adalah kondisi yang menunujukkan 
adanya keserasian antara kematangan fisik, kematangan mental serta pengalaman 
belajar sehingga individu mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu 
kegiatan atau tingkah laku tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan”. 
Diartikan bahwa kesiapan merupakan bentuk kesanggupan seseorang dalam 
melaksanakan atau mewujudkan apa yang telah dipikirkan sebelumnya. 
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UU No 13 tahun 2003 dalam Undang-Undang Ketenaga Kerjaan 
(2006:74) mengatakan bahwa “tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun masyarakat”. Jadi dapat diartikan bahwa tenaga kerja 
haruslah memiliki sikap mandiri dan dapat melakukan pekerjaan yang bermanfaat. 
Herminanto Sofwan (1998:10) mengatakan bahwa “kesiapan kerja adalah 
suatu kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan tertentu tanpa 
mengalami suatu hambatan dan kesulitan dengan hasil yang baik ”. Jadi dapat 
diartikan kesiapan kerja merupakan kemampuan seseorang mengatasi masalah 
yang mungkin terjadi dalam melaksanakan suatu pekerjaan. 
Kesiapan kerja adalah kondisi seseorang dalam keadaan siap untuk 
mereaksi atau menanggapi suatu hal dengan cara tertentu. Kesiapan yang 
dilakukan peserta didik sebelum memasuki dunia kerja adalah melalui pendidikan 
sistem ganda yang diimplementasikan dalam program on the job training. 
 
b. Manfaat Kesiapan Kerja 
Semua jenis pekerjaan yang ada di dunia kerja terlebih dahulu perlu 
dipersiapkan. Pekerjaan serendah apapun perlu dipersiapkan secara matang untuk 
melakukannya. Misalnya saja pemulung yang saat ini menjadi profesi dari 
sebagian masyarakat Indonesia juga memerlukan persiapan. Secara fisik memang 
profesi ini dibilang cukup mudah, tetapi secara non fisik profesi ini memerlukan 
persiapan yang cukup berupa mental yang tinggi untuk melakukannya. Kesiapan 
kerja bagi siswa SMK sangatlah penting, karena setelah lulus dari SMK sebagian 
atau seluruh siswa akan menghadapi jenjang hidup yang lebih tinggi yaitu bekerja. 
Dengan adanya keragaman pekerjaan, maka diperlukan cara beragam 
untuk mempersiapkan diri untuk bekerja. Persiapan kerja ini biasanya berkaitan 
dengan kemampuan kerja, karena kemampuan kerja ini mengandung kompetensi 
kerja. Kompetensi adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan 
pekerjaan tersebut dengan baik. Kompetensi yang biasa disyaratkan kepada 
pekerja pemula disebut dengan kompetensi dasar yang merupakan kemampuan 
pokok yang harus dikuasai pekerja baru untuk dapat melakukan pekerjaannya. 
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Sehubungan dengan kompetensi dasar yang harus dimiliki para pekerja, 
maka kesiapan kerja bagi siswa SMK sangatlah penting. Menurut Achmad S 
Ruky (2003:107-108) manfaat dari kesiapan kerja sebagai berikut: 
1) Memperjelas standar kerja dan harapan yang ingin dicapai 
2) Sebagai alat seleksi karyawan 
3) Memaksimalkan produktifitas 
4) Dasar pengembangan sistem renumerasi 
5) Memudahkan adaptasi terhadap perubahan 
6) Menyelaraskan perilaku kerja dengan nilai-nilai organisasi 
 
Standar kerja merupakan dasar dalam suatu pekerjaan. Dengan 
menguasai standar kerja, seorang pekerja dapat memperoleh hasil dari pekerjaan 
tersebut. Kesiapan kerja yang dimiliki seorang pekerja akan menentukan jenis 
pekerjaan dan kesesuaian lapangan pekerjaan yang ada dan dengan kesiapan kerja 
dapat membantu memudahkan dalam organisasi tempat kerja. 
Seleksi karyawan merupakan hal yang paling utama dilakukan di suatu 
perusahaan. Dengan memiliki kesiapan kerja dapat memberikan manfaat bagi 
perusahaan untuk menyeleksi dan memilih calon pekerja. Kesiapan kerja bagi 
siswa SMK dilakukan untuk menghadapi seleksi karyawan. Dengan adanya 
kesiapan kerja, maka lulusan SMK mampu bersaing untuk mendapatkan 
pekerjaan  karena sudah menguasai dasar-dasar pekerjaan yang diinginkan. 
Kesiapan kerja dapat memaksimalkan produktivitas. Calon tenaga kerja 
yang sudah memiliki kesiapan kerja akan dengan mudah melakukan pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya. Tenaga kerja yang sudah siap bekerja akan lebih 
mudah menyesuaikan diri sehingga tidak banyak membuang faktor produksi yang 
terpakai dan dapat dikatakan lebih efisiensi dalam bekerja. 
Kesiapan kerja akan mempermudah adaptasi terhadap perubahan. 
Pekerjaan yang dihadapi nantinya tidak sama persis dengan yang dilakukan ketika 
mengikuti praktek di bangku sekolah. Siswa sebagai calon tenaga kerja harus 
memiliki kesiapan kerja untuk mengenal karakteristik dari suatu pekerjaan dan 
jika nanti terdapat perubahan ketika bekerja lebih mudah penyesuaiannya terhadap 
pekerjaan tersebut. 
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Kesiapan kerja mempermudah para pekerja untuk menyesuaiakan dengan 
nilai-nilai dalam organisasi. Sehingga perilaku kerjanya sesuai dengan nilai-nilai 
yang ada dan dapat menjaga situasi kerja dari konflik antar pekerja ataupun 
pimpinan. 
 
c. Syarat-Syarat Memasuki Dunia Kerja 
Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dipersiapkan untuk 
memasuki dunia kerja, walaupuntidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan 
ke jenjang pendidikan tinggi. Bagi lulusan SMK yang ingin bekerja harus 
memenuhi persyaratan dan kualifikasi yang dituntut perusahaan, karena dunia 
kerja hanya membutuhkan orang-orang yang dapat memberikan semua 
kemampuan yang dimiliki demi tercapainya tujuan atau kepentingaan perusahaan 
yang menjadi tempat ia bekerja. 
Hadari Nawawi (2003:19-24) menyatakan bahwa “ persyaratan yang 
dimaksud adalah dengan menetapkan bahwa sumber daya manusia akan 
dipekerjakan di lingkungan sebuah organisasi atau perusahaan harus memenuhi 
kualifikasi sebagai berikut; 1) Memiliki kemampuan kompetitif (SDM 
Kompetitif), 2) Memiliki kemampuan yang berkualitas tinggi (SDM berkualitas)”. 
Kemampuan  kompetitif (SDM kompetitif), persyaratan ini dibutuhkan oleh setiap 
dan semua perusahaan secara universal karena merupakan syarat bagi setiap calon 
tenaga kerja yang ingin memasuki dunia kerja. SDM yang kompetitif mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: a) memiliki kemampuan menjaring, menganalisis, 
dan memanfaatkan informasi, b) memiliki kemampuan merespon kesempatan 
secara cepat dan tepat, c) memiliki kemampuan mengurangi atau menghindari 
resiko. Kemampuan yang berkualitas tinggi ( SDM berkualitas ) meliputi kualitas 
jasmaniah, kualitas sosial psikologi serta kualitas moral dan spititual. Kualitas 
jasmaniah antara lain: a) memiliki kesehatan jasmani yang terpelihara, b) mampu 
mendayagunakan peralatan tubuh. Kualitas sosial psikologi antara lain: a) 
meningkatkan keluasan dan kedalaman pengetahuan, b) mampu berpikir kritis dan 
logis, c) memiliki sikap wiraswasta ( kemandirian tinggi ). Kualitas moral dan 
spiritual yaitu memiliki komitmen yang tinggi pada nilai-nilai luhur dalam 
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kehidupan, dari satu sisi selalu bersikap, berpikir, dan berperilaku atas dasar 
norma yang tinggi sedang dari sisi lain mampu menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama.   
Selain itu informasi tentang pekerjaan yang akan diberikan kepada calon 
tenaga kerja dapat juga diperoleh melalui analisis pekerjaa. Menurut Ghiseli dan 
Browm yang dikutip oleh Moh. As’ad (1991:12), suatu analisis pekerja akan 
memberikan keterangan sebagai berikut: 
1) Ciri-ciri badaniah dari si pekerja 
a) Kesehatan 
b) Kekuatan dan daya tahan tubuh 
c) Besarnya/ukuran badan 
d) Ketrampilan 
e) Kekuranagn-kekurangan badaniah yang diperlukan 
2) Ciri-ciri rokhaniah dari si pekerja 
a) Ketajaman indera 
b) Kecakapan dan kemapuan seperti ketangkasan tangan, kemampuan 
mengerjakan masalahhitungan dan laina-lain. 
c) Sifat, tabiat, kelakuan seperti kejuruan, kestabilan emosi dan laina-
lain. 
3) Latar belakang si pekerja 
a) Pendidikan umum 
b) Pengalaman kerja sebelumnya dan latihan praktek dalam 
perusahaan. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
persyaratan-persyaratan yang dituntut oleh industri/perusahaan antara lain: 
kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, kepribadian, bakat dan 
minat 
1) Kemampuan  
Kemampuan adalah kapasitas yang dimiliki seorang individu untuk 
mengerjakan berbagai tugas dan pekerjaan. Kemampuan merupakan syarat 
penting bagi orang yang akan memasuki dunia kerja karena tanpa memiliki 
kemampuan pekerja tidak akan dapat menjalankan tugas yang dibebankannya. 
Kemampuan terdiri dari kemampuan intelektual, kemampuan fisik, dan 
kemampuan rohani. 
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a) Kemampuan intelektual 
Yaitu kemampuan yang diperlukan untuk mengerjakan kegiatan mental. 
Kemampuan ini bersumber pada otak sebagai pusat pemikiran manusia, 
biasanya dibuktikan dengan tes IQ. Apabila intelegensinya tinggi, maka 
segala kegiatan mental maupun pengetahuan yang dimiliki dapat 
dijalankan dengan mudah. 
b) Kemampuan fisik 
Yaitu kemampuan yang dilakukan untuk melakukan tugas-tugas 
menurut stamina, kecekatan, kekuatan, dan ketrampilan. Kemampuan 
ini merupakan syarat yang penting bagi orang yang akan memasuki 
dunia kerja karena tanpanya seorang calon tenaga kerja tidak akan dapat 
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. Kemampuan fisik yang 
menjadi persyaratan suatu perusahaan adalah sehat jasmani, bukan 
pengguna narkoba atau alkohol, tidak terkena penyakit AIDS atau virus 
HIV. 
c) Kemampuan rohani 
Yaitu kemampuan yang diperlukan untuk mendukung kemampuan fisik 
dan intelektual. Kemampuan ini sekaligus sebagai pengontrol dari 
hidup manusia. Kemampuan inilah yang akan menentukan kesuksesan 
dunia dan akhirat. Di dunia calon tenaga kerja dapat bekerja dengan 
intelektual, pengetahuan, dan ketrampilan untuk hal-hal baik, ridak 
menghalalkan segala cara dan tidak digunakan untuk merusak 
lingkungan atau tindakan yang dilarang agama. 
2) Keterampilan 
Keterampilan menurut Oemar Hamalik (2003:173) memiliki tiga 
karakteristik, yaitu “menunjukkan ikatan respon motorik, melibatkan 
koordinasi gerakan tangan dan mata, menuntut kaitan-kaitan organisasi 
menjadi pola-pola respon yang kompleks”. Jadi, suatu ketrampilan pada 
umumnya berkaitan dengan gerakan tangan dan mata, dimana ada stimulus 
yang ditangkap oleh mata, kemudian direspon oleh tangan. 
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3) Pengetahuan 
Keberhasilan seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan tidaklah dapat 
dipisahkan dari seberapa jauh seseorang itu menguasai dan memiliki 
pengetahuan serta wawasan tentang pekerjaan yang akan dilakukan. 
Pengetahuan akan memberikan akan memberikan wawasan bagi seseorang 
untuk memandang suatu objek tertentu atau masalah tertentu. Tingkat 
pengetahuan seseorang menjadi dasar dalam menentukan keputusan. 
Pengetahuan akan membantu siswa untuk mengetahui tentang pekerjaan. 
Pengetahuan tentang pekerjaan akan menjadikan siswa berpikir. Jika siswa 
memiliki banyak pengetahuan terhadap suatau pekerjaan maka, ia menjadi 
siap kerja.  
4) Pengalaman 
Bagi lulusan SMK pengalaman kerja telah didapat melalui pelaksanaan on the 
job training atau praktek kerja pada dunia usaha/dunia industri untuk 
menerapkan teori yang telah diperoleh di sekolah. Menurut Oemar Hamalik 
(2001:91), “Praktek kerja pada hakekatnya adalah suatu program latihan yang 
diselenggarakan di lapangan atau di luar kelas, dalam rangkaian kegiatan 
pembelajaran, sebagai bagian integral program latihan”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dijelaskan hal-hal sebagai berikut: 
a) Praktek kerja merupakan suatu tahap dalam rangka membentuk 
calon tenaga kerja yang profesional 
b) Praktek kerja wajib diikuti oleh siswa yang telah mempelajari teori-
teori yang relevan dengan bidangnya 
c) Praktek kerja dilaksanakan dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan sesuai dengan kebutuhan pelatihan itu. 
d) Praktek kerja tersebut bertujuan mengembangkan kemampuan 
profesional aspek keterampilan sesuai dengan tujuan program 
program pelatihan 
e) Praktek kerja berlangsung dilapangan sesuai dengan bidang keahlian 
siswa 
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f) Para peserta dibimbing oleh administrator/supervisor yang telah 
berpengalaman dan ahli dalam bidang pekerjaannya  
Dari penjelasan diatas praktek kerja merupakan aplikasi dari teori yang 
dipelajari secara teoritis di sekolah kemudian, diaplikasikan secara langsung 
di tempat yang sesuai. Dalam praktek kerja siswa diharapkan mengingat 
kembali teori yang diperoleh di sekolah sehingga, setelah praktek kerja siswa 
ingat dengan pengalaman yang diperoleh dan setelah lulus dari SMK siswa 
akan lebih siap memasuki dunia kerja. 
5) Kepribadian 
Setiap individu memiliki kepribadian yang berbeda-beda, meskipun ada yang 
memiliki kepribadian yang mirip atau hampir sama. Kepribadian meliputi: 
mudah bergaul, tegas, percaya diri, tanggung jawab, dapat diandalkan, tekun, 
tenang, patuh, mampu bersosialisasi diri, dan sebagainya.  
Kepribadian akan mempengaruhi jenis pekerjaan yang akan dilakukannya. 
Adanya kepribadian yang baik pada siswa akan mempengaruhi dalam 
kesiapan bekerja misal, siswa yang memiliki kepribadian percaya diri 
menyebabkan mereka yakin terhadap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini 
menyebabkan siswa siap untuk memasuki kerja. 
6) Bakat dan minat 
Setiap manusia memiliki bakat bermacam-macam, jika siswa memiliki bkat 
sesuai dengan pekerjaan dan bidang keahliannya maka tentunya akan lebih 
siap untuk bekerja yang berarti siswa tersebut memiliki kesiapan kerja lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan yang tidak memiliki bakat; selain bakat 
minta juga mempengaruhi dalam kesiapan kerja. Minat akan menentukan 
seberapa jauh keikutsertaan dalam kegiatan. Semakin kuat minatnya maka, 
semakin kuat pula  ia melakukan pekerjaan. Jika, suatu pekerjaan dilandasi 
dengan bakat dan minat maka hasil dari pekerjaanpun juga akan lebih baik. 
Sehingga siswa yang demikian akan lebih siap memasuki dunia kerja 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Pelaksanaan pendidikan yang melibatkan  DUDI  tidak selamanya 
berjalan lancar sesuai rencana, hal ini disebabkan berbagai kendala yang 
bersumber dari siswa, sekolah maupun institusi pasangan hal ini dijumpai dalam   
penelitian: 
1. Anwar (2002:427) tentang tanggapan DUDI terhadap pelaksanaan PSG 
menyatakan bahwa 49,46% telah melakukan hal positif tentang program On 
The Job Training,  92,68% tidak pernah menolak siswa untuk melakukan 
pada instansi pasangan. Data tersebut sebagai bukti bahwa peran DUDI sudah 
cukup baik dalam mensukseskan program On The Job Training. Meskipun 
mereka menyadari belum melakukan bimbingan secara maksimal, tetapi 
mengakui bahwa pelaksanaan On The Job Training merupakan hal positif 
bagi DUDI maupun siswa. 
2. Hasil penelitian Wahyu Nurhajadmo (2008) tentang evaluasi implementasi 
Pendidikan Sistem Ganda di sekolah kejuruan, bahwa dari sisi kepatuhan 
proses pelaksanaan program Pendidikan Sistem Ganda di SMK Negeri 2 
Klaten telah dilaksanakan sesuai dengan standar aturan yang ada. Tetap juga 
masih mengalami hambatan yaitu keterbatasan subsidi yang diberikan 
sekolah, sehingga membebani siswa dalam On The Job Training dan adanya 
siswa yang kurang serius dalam On the Job Training karena beranggapan 
hanya sebagai formalitas belaka. Sesungguhnya, On The Job Training 
mempunyai peranan penting dalam mempersiapkan siswa memasuki dunia 
kerja dengan bekal kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, kepribadian, 
bakat dan minat. 
Dari kedua penelitian di atas maka terdapat perbedaan dengan penelitian 
ini yaitu: tempat penelitian, dalam penelitian ini tempat penelitiannya yaitu SMK 
Negeri 6 Surakarta dan Dunia Usaha atau Industri sebagai Institusi Pasangan 
meliputi Matahari Singosaren, Lues Gading dan Sami Lues. Dalam penentuan 
Siswa yang diteliti adalah siswa penjualan SMK Negeri 6 Surakarta yang sudah 
melaksanakan On The Job Training. Tetapi dalam penelitian kedua di atas bahwa 
siswa yang diteliti adalah siswa yang sedang melaksanakan On The Job Training 
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sehingga peneliti dapat langsung melihat kegiatan apa saja yang dilakukan selama 
OJT. Penelitian Anwar untuk responden  yang digunakan adalah semua populasi 
dari DUDI, Guru Kejuruan dan siswa yang sedanga melaksanakan OJT dan 
metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan penyebaran 
angket, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
dalam memperoleh data menggunakan wawancara dan dokumentasi, sedangkan 
dalam pemilihan sample yang digunakan menggunakan purposive sampling dan 
snowball sampling. Dalam Penelitian Wahyu Nurhajadmo  validitas data yang 
digunakan adalah triangulasi sumber sedangkan dalam penelitian ini validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. On The Job 
Training dalam penelitian ini mempunyai peranan positif dalam mempersiapkan 
siswa memasuki dunia kerja. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan proses yang sistematis dan menyeluruh. 
Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan di atas maka kerangka berpikir 
penelitian ini sebagai berikut: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana dan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan 
nasional dapat menciptakan manusia yang kreatif dan inovatif, maka program 
pendidikan disesuaikan dengan tuntutan kerja. 
Sekolah menengah kejuruan merupakan sekolah yang mempersiapkan 
peserta didik untuk siap bekerja. SMK diarahkan untuk mempersiapkan peserta 
didik memasuki dunia kerja berdasarkan  atas kebutuhan dunia kerja ditekankan 
pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang 
dibutuhkan dunia kerja sehingga, penilaian yang sesungguhnya terhadap 
kesuksesan peserta didik harus pada performa dalam dunia kerja jadi hubungan 
yang erat dengan dunia kerja merupakan kunci sukses SMK.  
 Di dalam pendidikan kejuruan selaras terciptanya antara pendidikan dan 
pelatihan. Untuk melaksanakan pendidikan dan pelatihan tersebut Sekolah 
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Menengah Kejuruan diterapkanya pendidikan sistem ganda. Dalam rangka 
operasionalisasi kebijaksanaan link and match Direktorat Pendidikan Menengah 
Kejuruan melalui Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yaitu kegiatan belajar yang 
memadukan pengalaman belajar siswa di sekolah dengan kegiatan belajar melalui 
bekerja langsung dilapangan kerja sesungguhnya sesuai dengan bidang studi yang 
dipelajari. Pendidikan Sistem Ganda (PSG) mempunyai dua tempat kerja 
pembangunan yang dilaksanakan berbasis sekolah (school based learning) dan 
berbasis kerja (work based learning). Implementasi dari Pendidikan Sistem Ganda 
adalah pelaksanaan program On The Job Training, 
On The Job Training dilaksanakan di DUDI sebagai institusi pasangan 
dalam rangka mempersiapkan siswa siap memasuki dunia kerja. Dalam On The 
Job Training di perlukan prosedur yang harus dipersiapkan dan dilakukan yaitu: 
tahap pembekalan, penerjunan, monitoring/evaluasi, dan penarikan. 
Pelaksanaan On the Job Training diperlukan kerjasama yang baik antara 
pihak sekolah dengan DUDI serta dukungan dari siswa sebagai peserta OJT. 
Dengan adanya On The Job Training siswa mampu menyesuaikan diri dengan 
dengan lingkungan dunia kerja yang sesungguhnya sehingga, siswa memiliki 
tingkat kompetensi standar sesuai dengan yang dipersyaratkan oleh dunia kerja, 
menjadi tenaga kerja yang berwawasan mutu, mampu menguasai teknologi dan 
budaya kerja untuk pengembangan dirinya. Sehingga setelah mengikuti On The 
Job Training siswa lebih siap memasuki dunia kerja. 
Siswa dapat dikatakan siap memasuki dunia kerja jika persyaratan-
persyaratan yang dituntut oleh industri/perusahaan antara lain: kemampuan, 
ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, kepribadian, bakat dan minat telah 
terpenuhi 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 1. Kerangka pemikiran Peranan On The Job Training dalam   
mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Penelitian merupakan suatu aktivitas ilmiah yang harus dilakukan secara 
sistematis, teratur, tertib, baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses 
berpikir tentang materinya. Sifat ilmiah menitikberatkan kegiatan penelitian 
sebagai usaha menemukan kebenaran yang objektif. Dalam penelitian untuk 
memperoleh kebenaran dari suatu pengetahuan diperlukan tata cara/prosedur 
tertentu. Sebelum penelitian dilakukan perlu ditentukan terlebih dahulu 
metodologi penelitian yang digunakan. Ketepatan dalam menentukan metodologi 
disesuaikan dengan jenis data yang akan mengantar penelitian ke parah tujuan 
yang diinginkan.  
Menurut Sutrisno Hadi (1993:4), “Metodologi penelitian berasal dari dua 
istilah methods berarti cara dan logos yang berarti ilmu yang memperbincangkan 
cara-cara (metode) ilmiah”. Sedangkan menurut Nana Syaodih (2008:52) bahwa 
“Metodologi penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 
penelitian yang didasari oleh asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan 
ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.” Meliputi  kegiatan mencari, 
mencatat, merumuskan, menganalisa, sampai menyusun laporannya) berdasarkan 
fakta-fakta atau gejala-gejala secara alamiah.   
Berdasarkan kedua pengertian metodologi penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah suatu kegiatan mengumpulkan 
data dalam penelitian dengan terencana dan sistematis untuk mencari jawaban atas 
suatu masalah. Adapun bagian-bagian dari metodologi yang digunakan untuk 
memandu penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK  Negeri 6 Surakarta  yang 
beralamatkan di Jalan L.U. Adisucipto No.38 Surakarta. Sekolah ini dipimpin 
oleh Dra. Sri Supartini, MM. selaku kepala sekolah. Alasan peneliti melakukan 
penelitian di SMK Negeri 6 Surakarta dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a. SMK Negeri 6 Surakarta  memberikan ijin dan bersedia memberikan data 
yang dibutuhkan terkait dengan penelitian. 
b. Adanya keterbukaan pihak sekolah sehingga mempermudah pengumpulan 
data yang diperlukan dengan masalah yang diteliti. 
c. Tempat penelitian yang strategis dan mudah dijangkau. 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian merupakan lamanya proses penelitian yang diawali dari 
pengajuan masalah,  pembuatan proposal penelitian, penyusunan dan penulisan 
laporan sampai selesai. Waktu yang direncanakan untuk kegiatan penelitian ini 
adalah mulai bulan Januari 2010  sampai selesai.  
 
B. Bentuk dan Strategi  Penelitian 
1.Bentuk Penelitian 
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencarian, menghimpun data, 
mengadakan pengukuran, analisis, sintesis, membandingkan, mencari hubungan, 
menafsirkan hal-hal yang bersifat teka-teki. Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif yang bertujuan agar permasalahan yang diteliti dapat 
diungkapkan secara mendalam dengan mencari kebenaran secara ilmiah dan 
memandang obyek secara keseluruhan. 
Menurut Nana Syaodih (2008: 60) mengatakan bahwa “Penelitian kualitatif  
adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok.”  
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Menurut Lexy J. Moleong (2007:6) mengatakan bahwa:  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud  untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dll, secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alami dan dengan memenfaatkan berbagai metode alamiah.  
 
Berdasarkan asumsi bahwa penelitian kualitatif lebih menekankan pada 
sifat naturalisme  yaitu realita yang muncul menjadi bahan kajian dalam 
penelitian ini sehingga obyek penelitian dan permasalahan yang diteliti akan 
diungkapkan secara mendalam. Peneliti sendiri  atau dengan bantuan orang lain 
sebagai alat pengumpul data utama dari obyek dan permasalahan penelitian. 
Peneliti memanfaatkan dan mengumpulkan informasi dengan cara mendalami 
peristiwa yang ada sehingga akan memeperoleh gambaran dan penjelasan 
mengenai peranan on the job training dalam mempersiapkan siswa untuk 
memasuki dunia kerja pada siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK 
Negeri 6 Surakarta. 
 
2. Strategi Penelitian 
Strategi merupakan cara atau metode yang digunakan berdasarkan 
rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 
Dalam  penelitian ini peneliti menggunakan strategi penelitian deskripstif. 
Menurut Nana Syaodih (2008:72) “ Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang paling dasar”. Ditujukan untuk mendiskripsikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat 
alamiah ataupun rekayasa manusia. 
Alasan mengapa peneliti menggunakan penelitian diskriptif yaitu: 
a. Deskripsi merupakan hal yang alamiah dan sesuai dengan kenyataan manusia. 
b. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang paling dasar dari penelitian -
penelitian noneksperimental. 
c. Bagi para peneliti pemula cocok memulai pengembangan kemampuan 
penelitiannya dengan dengan penelitian deskriptif. 
 
56 
 
Menurut HB Sutopo (2006:139-140) dalam penelitian kualitatif tingkatan 
penelitian dibagi dua yaitu :  
a. Studi kasus terpancang (embedded research), yaitu penelitian yang sudah 
terarah pada batasan atau fokus tertentu yang dijadikan sasaran dalam 
penelitian  
b. Studi kasus tidak  terpancang (penjelajahan/grounded reseach) yaitu 
penelitian yang sejak awal penelitinya tidak menyusun pertanyaan yang 
mengarah ke fokus tertentu, karena sasaran penelitiannya dengan beragam 
masalahnya belum diketahui atau sama sekali asing baginya. 
Penjelasan di atas jenis penelitian kualitatif di bagi dua macam yaitu: 
a. Studi kasus tunggal, yaitu: bilamana penelitian tersebut terarah pada satu 
sasaran karakteristik.   
b. Studi kasus ganda, yaitu: bilamana penelitian tersebut memiliki lebih dari 
satu sasaran yang memiliki perbedaan karakteristik. 
Berdasarkan judul penelitian dan jenis data yang digunakan, maka 
strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi penelitian terpancang 
tunggal karena, yang dimaksud terpancang adalah penelitian ini hanya terfokus 
pada peranan on the job training dalam mempersiapkan siswa memasuki dunia 
kerja. Meskipun, penelitian ini dilakukan di dua tempat yaitu SMK N 6 Surakarta 
dan DUDI sebagai institusi pasangan penelitian ini merupakan studi kasus tunggal 
karena karakteristik yang diteliti adalah sama yaitu memfokuskan pada peranan 
on the job training dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja pada 
siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK Negeri 6 Surakarta.  
 
C. Sumber Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2007:129) “sumber data dalam penelitian 
adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi sumber data adalah manusia sebagai nara sumber (informan), dokumen 
dan arsip, peristiwa atau tindakan, dan benda lainnya. Peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan berbagai macam sumber data yaitu : 
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c. Nara sumber (informan) 
Menurut HB Sutopo (2006:58) mengatakan bahwa “ Sumber data yang 
berupa manusia dalam penelitian kualitatif lebih tepat disebut informan”. 
Nara sumber dan peneliti di sini memiliki posisi sama oleh karena itu nara 
sumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang diminta peneliti, 
tetapi ia bisa mengarahkan terhadap informasi yang dimiliki. Nara sumber 
(informan) dalam penelitian ini adalah: 
1) Wakil Kepala sekolah hubungan kerja dan industri sebagai 
koordinator OJT SMK Negeri 6 Surakarta 
2) Ketua program keahlian penjualan SMK Negeri 6 Surakarta  
3) Guru pembimbing OJT SMK Negeri 6 Surakarta 
4) Siswa kelas XII program keahlian penjualan SMK Negeri 6 
Surakarta sebagai pelaksana OJT 
5) Instruktur pembimbing OJT di institusi pasangan 
b. Dokumen dan arsip 
Menurut H. B. Sutopo (2006:54), “Dokumen dan arsip merupakan bahan 
tertulis yang bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu”.  Lexy 
J. Moleong (2007:159) mengungkapkan “Dilihat dari segi sumber data, bahan 
tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku 
dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen 
resmi”.  Sumber data ini kebanyakan berupa rekaman tertulis. Dokumen dan 
arsip yang berhubungan dengan permasalahan ini sangat diperlukan berupa 
arsip laporan, catatan, dan dokumen/arsip yang berhubungan dengan 
pelaksanaan on the job training. Misalnya: kegiatan siswa selama on the job 
training dan daftar peserta on the job training siswa kelas XII program 
keahlian penjualan SMK Negeri 6 Surakarta.  
c. Tempat dan peristiwa 
Dalam melakukan kegiatan penelitian baik wawancara atau observasi akan 
melibatkan tempat, pelaku dan peristiwa. H.B. Sutopo (2006:52) 
mengungkapkan “Informasi mengenai kondisi dari lokasi peristiwa atau 
aktivitas yang dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya baik yang 
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merupakan tempat maupun lingkungannya”. Peneliti mengambil tempat 
penelitian di SMK Negeri 6 Surakarta dan DUDI sebagai institusi pasangan, 
sedangkan peristiwa yang dimaksud yaitu mengenai pelaksanaan on the job 
training .  
 
D. Teknik Sampling 
Menurut Lexy J Moleong (2007:224) “ sampling ialah untuk menjaring 
sebanyak mungkin informasi dari pelbagai macam sumber dan bangunanya”. 
Sampling digunakan untuk menggali informasi yang menjadi dasar dari rancangan 
dan teori. Teknik sampling digunakan untuk menyeleksi agar pemilihan sampel 
sesuai dengan tujuan permasalahan yang diteliti. Menurut Lexy J Moleong 
(2007:224) “Pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak tetapi sampel 
bertujuan (purposive sampling)”. Sampel bertujuan dapat diketahui dari ciri-
cirinya sebagai berikut:  
1. Rancangan sampel yang muncul: sampel tidak dapat ditentukan atau ditarik 
terlebih dahulu. 
2. Pemilihan sampel secara berurutan: tujuan memperoleh variasi sebanyak-
banyaknya hanya dapat dicapai apabila pemilihan satuan sampel dilakukan 
jika satuannya sebelumnya sudah dijaring dan dianalisis. 
3. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel: pada mulanya setiap sampel dapat 
sama kegunaannya. Namun sesudah semakin banyak informasi yang masuk 
maka, sampel semakin dipilih atas dasar fokus penelitian. 
4. Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan: pada sampel bertujuan 
seperti ini jumlah sampel ditentukan oleh pertimbangan-pertimbangan 
informasi yang diperlukan. Jika tidak ada informasi yang dapat dijaring, maka 
penarikan sampel pun sudah dapat diakhiri. Jadi jika sudah terjadi 
pengulangan informasi maka penarikan sampel sudah harus dihentikan. 
Peneliti hanya memilih informan yang diangap benar-benar menguasai 
permasalahan yang peneliti kaji, peneliti hanya mengamati kondisi lokasi 
penelitian yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. Informan dapat 
bertambah atau berganti sesuai dengan kebutuhan yang ada di lapangan dan 
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informan tersebut dapat menunjuk informan lain yang dipandang lebih 
mengetahui informasi . Teknik penentuan informan seperti ini disebut teknik bola 
salju atau snowball sampling. Dalam H.B. Sutopo (2006:65) teknik snowball 
sampling adalah peneliti dapat mengumpulkan data tanpa rencana, semakin lama 
semakin menemukan informan yang paling mengetahui informasi pada akhirnya 
akan menggali informasi secara lengkap dan mendalam. Dengan demikian peneliti 
dapat terhindar dari pemborosan biaya, waktu, dan tenaga. Jadi penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah bahan informasi untuk proses berpikir gamblang (eksplisit) 
kemungkinan-kemungkinan pemecahan, persoalan atau keterangan-keterangan 
sementara yang sudah disusun harus diuji melalui pengumpulan data yang sudah 
relevan atau ada kaitannya. Ada beberapa macam teknik dalam pengumpulan 
data, dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah :. 
1. Wawancara  
Menurut Nurul Zuraiah (2005:179) “wawancara ialah alat pengumpul 
informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab 
secara lisan pula”.  Wawancara dilaksanakan secara lisan dan tatap muka 
secara individual maupun kelompok. Tujuannya untuk untuk menghimpun 
data dan mendapatkan informasi secara langsung dari nara sumber 
(informan). Data yang diperoleh dari wawancara sebagai data penguat dari 
pengamatan yang dilakukan  dan sebagai pendukung penjelasan dari 
permasalahan yang diteliti.  
Menurut HB Sutopo (68-69) teknik wawancara ada dua macam yaitu: 
a) Wawancara terstruktur, yaitu jenis wawancara yang biasa disebut 
wawancara terfokus karena masalah ditentukan peneliti sebelum 
melakukan wawancara. Serta biasa dilakukan dalam penelitian 
kuantitatif dan pertanyaan ditulis secara pasti dan responden 
diharapkan untuk menjawab pertanyaan tersebut. Pewawancara 
merasa mengetahui tentang apa yang dihadapi. 
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b) Wawancara tidak terstuktur, yaitu jenis wawancara yang dilakukan 
tidak terstruktur ketat dan dengan pertanyaan tertutup, tetapi 
dilakukan tidak terstruktur sebagai teknik wawancara mendalam, 
karena peneliti merasa tidak tahu mengenai apa yang terjadi 
sebenarnya dan ingin menggali informasinya secara mendalam dan 
lengkap dari nara sumber. Pertanyaan dalam wawancara ini bersifat 
terbuka dan mengarah pada kedalaman informasi. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik wawancara tidak 
terstruktur, karena peneliti ingin menggali informasi secara lengkap dari nara 
sumber tentang peranan on the job training dalam mempersipkan siswa 
memasuki dunia kerja. 
2. Analisis Dokumen dan Arsip 
Menurut Book Walter dalam Sutardi (1996:74), ”Analisis Dokumen adalah 
suatu penyidikan dari kumpulan bahan-bahan yang ditulis untuk menemukan 
fakta-fakta dari suatu usaha atau pekerjaan”. Dokumentasi dalam penelitian 
ini adalah dokumen dari sekolah yang meliputi jumlah peserta OJT, 
penempatan siswa di DUDI , serta data-data lain yang berhubungan dengan 
pelaksanaan on the job training di SMK Negeri 6 Surakarta. 
3. Observasi  
Observasi adalah usaha sadar untuk mengumpulkan data yang dilakukan 
secara sistematis dengan prosedur yang terstandar. Observasi merupakan 
teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Peneliti mengamati secara langsung hal-
hal yang berhubungan dengan peranan on the job training dalam 
mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja. 
Spradley (1980) dalam HB Sutopo (2006:75) menyatakan bahwa pelaksanaan 
teknik dalam observasi dapat dibagi menjadi: 
a. Observasi tak berperan, peneliti sama sekali kehadirannya dalam 
melakukan observasi tidak diketahui oleh subjek yang diamati.  
b. Observasi berperan, peneliti mendatangi lokasi peristiwa secara langsung. 
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1) Berperan pasif 
Teknik penelitian untuk mengamati dan menggunakan informasi 
mengenai perilaku dan kondisi lingkungan peneliti menunjukkan 
kondisi yang sebenarnya. 
2) Berperan aktif 
Observasi ini merupakan cara khusus dan peneliti tidak bersikap 
pasif hanya sebagai pengamat, tetapi memainkan peran yang 
dimungkinkan dalam suatu situasi yang berkaitan dengan 
penelitiannya dengan mempertimbangkan posisi yang bisa 
memberikan akses yang bisa diperoleh untuk dimanfaatkan bagi 
pengumpulan data yang lengkap dan mendalam.  
3) Berperan penuh 
Peneliti memang memiliki peran dalam lokasi studinya, sehingga 
benar-benar terlibat dalam kegiatan yang ditelitinya. 
Dalam penelitian ini teknik observasi berperan pasif adalah yang digunakan 
karena peneliti datang langsung ke tempat penelitian yaitu SMK Negeri 6 
Surakarta DUDI sebagai institusi pasangan. Observasi pasif dalam penelitian 
ini adalah peneliti mengamati dan menggali informasi yang berkaitan dengan 
penelitian.   
 
F. Validitas Data 
Menurut HB Sutopo (2006: 92) “Validitas data merupakan jaminan bagi 
kemantapan simpulan dan tafsir sebagai hasil penelitian”. Jadi, data yang sudah 
terkumpul dalam kegiatan penelitian maka harus di usahakan kemantapan dan 
kebenarannya. Setiap peneliti harus mampu menentukan validitas data yang 
diperoleh. Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa dipilih 
untuk pengembangan validitas (kesahihan) data penelitian yaitu: 
1. Triangulasi (triangulation), yaitu: teknik yang didasari pola fikir fenamologi 
yang bersifat multi perspektif. Artinya untuk menarik simpulan yang mantap, 
tidak hanya diperlukan satu pandangan. 
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2. Reviu informan kunci (key informan reviuw), yaitu: pada waktu peneliti 
sudah mendapatkan data yang cukup lengkap dan berusaha menyusun sajian 
datanya, walaupun masih belum dan menyeluruh, maka unit-unit laporan 
yang disusun perlu dikomunikasikan dengan informannya, khususnya yang 
dipandang sebagai informan pokok.  
3. Member check, yaitu: mengarahkan supaya kelengkapan jenis data yang ada  
bisa lebih diperkaya, peneliti saling berdiskusi karena peneliti merupakan 
kelompok dari suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini validitas data yang digunakan adalah dengan teknik 
triangulasi. Menurut Lexy J Moleong (2007:330) ”Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”. 
Menurut Denzin (1978) dalam Lexy J Moleong (2007:330) membedakan empat 
macam triangulasi yaitu: 
1. Triangulasi dengan sumber yaitu dengan jalan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dan dengan secara pribadi, membandingkan 
hasil wawancara dengan dokumen. Cara ini mengarahkan peneliti agar di 
dalam mengumpulkan data menggunakan beragam sumber data yang 
berbeda.  Dari hasil pembandingan tersebut akan mendapatkan kesamaan 
pandangan, pikiran dan pendapat kemudian akan lebih memantapkan 
kebenaran yang digali dari beberapa sumber yang berbeda. 
2. Triangulasi dengan metode yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian dengan beberapa tehnik pengumpulan data. 
3. Triangulasi dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi dengan teori yaitu dalam membahas permasalahan menggunakan 
lebih dari satu teori.  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber 
dan triangulasi metode. Triangulasi dengan sumber digunakan untuk 
membandingkan data sejenis yang berkaitan dengan pengumpulan data dari 
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sumber data yang berbeda. Triangulasi dengan sumber digunakan untuk dengan 
teknik wawancara dengan sumber yang berbeda baik dari Wakil Kepala sekolah 
hubungan kerja dan industri sebagai koordinator OJT SMK Negeri 6 Surakarta, 
ketua program keahlian penjualan, guru pembimbing OJT, Siswa kelas XII 
program keahlian penjualan sebagai pelaksana OJT, instruktur pembimbing OJT 
di institusi pasangan. Kemudian kesamaan data dari nara sumber dibandingkan 
antara satu dengan yang lain dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. 
Triangulasi dengan metode dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang sejenis tetapi teknik pengumpulan data yang digunakan 
berbeda. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan wawancara dan disaat 
lain menggunakan observasi dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian.  
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data dalam 
pola kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data 
sampai diperoleh suatu kesimpulan, sehingga analisis data tersebut dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
Menurut Miles dan Huberman (1984) dalam HB Sutopo (2006:117) 
dinyatakan bahwa “ada dua model dalam melaksanakan analisis penelitian 
kualitatif yaitu (1) model analisis jalinan atau mengalir (flow model of analysis), 
dan (2) model analisis interaktif (interactive model of analysis)”.  
1. Analisis jalinan adalah model analisis yang berkaitan dengan hubungan yang 
mengalir dari tiga komponen pokok yaitu reduksi data, penarikan simpulan 
dan verifikasinya, serta proses pengumpulan data di lapangan, proses dengan 
tiga komponen analisisnya tersebut bila aktivitasnya terjadi saling menjalin 
dalam bentuk arus alur kegiatan menyusun setiap komponen analisisnya, dan 
dilakukan secar terus menerus dalam proses pelaksanaan pengumpulan data . 
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2. Analisis interaktif adalah dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak di antara 
tiga komponen analisisnya (reduksi data, penarikan simpulan dan verifikasi) 
dengan proses pengumpulan data selama kegiatan pengumpulan data 
berlangsung. Kemudian sesudah pengumpulan data berakhir, peneliti 
bergerak di antara tiga komponen analisisnya dengan menggunakan waktu 
yang tersisa bagi penelitiannya. 
Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif (interactive model 
of analysis. Gambar pemahaman analisis dengan metode interaktif adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif 
   Sumber : Mattew B. Milles & A. Michael Huberman (1992:20) 
 
 Penjelasan mengenai model analisis interaktif (interactive model of 
analysis adalah: 
1. Pengumpulan data 
 Proses analisis data dimulai  pengumpulan data, sesuai dengan tekink 
pengumpulan data yang digunakan (wawancara, observasi, dokumentasi). 
Seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber tersebut dibaca , dipelajari 
dan ditelaah. Analisis data dapat dilakukan sejak pengumpulan data awal 
sampai pengumpulan data akhir. Pengumpulan data akan dilakukan selama 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan-kesimpulan 
Penariakan/Verifikasi 
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data yang diperlukan belum cukup jika telah cukup dalam pengambilan 
kesimpulan maka pengumpulan data dapat diberhentikan.  
2. Reduksi Data 
 Proses pemilihan, penyederhanaa, mengarahkan, dan membuang yang tidak 
perlu data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan lapangan. Proses reduksi 
berlangsung terus sampai laporan akhir penelitian disusun. Reduksi 
merupakan bagian analisis yang yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal-hal yang tidak penting sehingga peneliti 
dapat menarik kesimpulan dengan mudah.  
3. Penyajian Data 
 Penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengorganisasikan 
informasi secara sistematis, menggabungkan dan merangkai keterkaitan antar 
data, menggambarkan proses dan fenomena yang ada dalam obyek penelitian. 
4. Penarikan Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, sejak awal peneliti sudah 
menarik kesimpulan. Kesimpulan mula-mula belum jelas dan masih bersifat 
sementara, kemudian meningkat sampai pada kesimpulan yang mantap yaitu 
pernyataan yang telah memiliki landasan kuat dari proses analisis data yang 
dilakukan. Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dapat segera 
ditarik kesimpulan yang bersifat sementara, sehungga diperoleh kesimpulan 
yang mantap. 
Tahapan analisis data dilakukan setelah kegiatan awal pengumpulan data 
untuk memperoleh data selesai, maka reduksi data segera dilakukan dan 
dilanjutkan penyajian data. Dengan penyajian data dapat dilakukan penarikan 
kesimpulan sementara mengingat proses pengumpulan data masih berlangsung. 
Apabila mendapatkan data baru maka kesalahan segera dapat diperbaiki dari data 
selanjutnya. Pengumpulan data akan akan berjalan dan analisis tetap berjalan 
sampai seluruh data terkumpul dan disusun menjadi sebuah laporan penelitian 
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H. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini digambarkan melalui skema yang terencana 
dari awal sampai akhir pembuatan laporan selesai. Langkah-langkah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Tahap penyusunan proposal dan perijinan 
 Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pelaksanaan penelitian. Mulai dari pengajuan mini 
proposal, pembuatan proposal, dan mengurus perijinan. 
2. Tahap pengumpulan data 
 Pada tahap ini peneliti terjiun kelapangan untuk mengumpulkan data yang 
akan menjadi pendukung penelitian. Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga 
teknik digunakan agar data yang dikumpulkan benar-benar valid. 
3. Tahap analisis data awal 
 Hal ini dilakukan agar data yang diperlukan dapat trpisah dari data yang tidak 
digunakan. Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
telah dikumpulka sesuai yang diharapkan atau tidak. 
4. Tahap analisis data akhir 
 Data yang dianalisis dalam tahap ini adalah keseluruhan data yang diperoleh 
dalam pengumpulan data dan merupakan data yang sangat mendukung tujuan 
penelitian. Data ini sudah di analisis awal, dan dapat dikatakan data sudah 
valid.  
5. Tahap pemeriksaan kesimpulan 
 Setelah analisis data dilakukan tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan 
yang berdasarkan tujuan penelitian. Dengan dukungan data yang valid, maka 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan.  
6. Tahap penulisan dan penggandaan laporan 
 Tahap ini semua kegiatan yang berhubungan dengan penelitian hasilnya telah 
tercapai, ditulis dan dilaporkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan 
bentuk laporan harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. 
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Gambar 2. Prosedur Penelitian 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
   A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya  SMK Negeri 6 Surakarta 
 
SMK Negeri 6 Surakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 
memiliki sejarah yang panjang, pada mulanya SMK Negeri 6 Surakarta bernama 
SMEA Negeri 3 Surakarta yang berdiri pada Tahun 1966/1967 sesuai dengan 
dikeluarkannya SK No. 103/UKK/3/1968 pada Bulan Januari 1968. Pada saat itu 
SMEA Negeri 3 Surakarta resmi didirikan oleh Bapak Marwan yang kemudian 
diangkat menjadi kepala sekolah pertama.  SMEA Negeri 3 Surakarta diubah 
menjadi sekolah kejuruan negeri pada tanggal 1 Januari tahun 1960 yang 
kemudian diberi nama SMEA kotamadya Surakarta yang berlokasi di daerah 
Jebres. Selanjutnya lembaga ini berusaha mencari bantuan dana guna perbaikan 
gedung, pada akhirnya tahun 1967 pindah ke SMP 13 atas perintah kakanwil 
dengan latar belakang akan dijadikan komplek lembaga pendidikan. 
Pada akhir tahun 1976 SMEA Negeri 3 Surakarta pindah dari JL. Urip 
Sumoharjo ke JL. LU. Adisucipto No. 38 Surakarta sampai sekarang. Merujuk 
kepada keputusan Mendikbud No. 36/O/1997, pada tahun 1997 SMEA Negeri 3 
Surakarta diubah menjadi SMK Negeri 6 Surakarta sampai sekarang. 
Adapun kepala sekolah yang pernah menjabat di SMK Negeri 6 
Surakarta sejak berdirinya sampai sekarang adalah sabagai berikut : 
a) Bapak Marwan : 1968 – 30 Juni 1971 
b) Bapak Drs. Ramelan : 1 Juli 1971 – 31 Mei 1972 
c) Bapak Drs. M. Soetomo : 1 Juni 1972 – 30 Maret 1976 
d) Bapak Drs. Slamet Effendi : 1 April 1976 – 19 Juli 1991 
e) Bapak Drs. Indrato : 17 Juli 1991 – 31 Oktober 1992 
f) Bapak Drs. H. M. Walkam : 1 November 1992 – 3 November 1996 
g) Bapak Moechtingudin B. Sc : 4 November 1996 – 1 Juli 1999 
h) Bapak Sumaryata Naftali : 2 Juli 1999 – 30 Juni 2002 
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i) Ibu Dra. Agnes Sri Sulasmini : Mei 2002 – Juli 2003 
j) Ibu Dra. Sri Supartini : 1 Juli 2003 – sekarang 
 
2. Visi , Misi, Tujuan dan  SMK Negeri 6 Surakarta 
SMK Negeri 6 Surakarta merupakan salah satu jenis lembaga pendidikan 
formal pada jenjang menengah yang mempersiapkan lulusannya sebagai tenaga 
kerja tingkat menengah yang mempunyai pengetahuan, wawasan, dan 
keterampilan sesuai dengan perkembangan jaman dan tuntutan dunia kerja. 
Adapun Visi dan Misi dari SMK Negeri 6 Surakarta sebagai berikut : 
a. Visi: 
Terwujudnya sekolah bertaraf internasional dengan mengedepankan 
penguatan kompetensi dan kemandirian lulusannya. 
b. Misi : 
1. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang berstandar dan berwawasan 
mutu.  
2. Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, berwawasan luas dan 
terampil di bidangnya.. 
c. Tujuan sekolah 
Dalam menuju sekolah yang bertaraf internasional (SBI), maka SMK 
Negeri 6 Surakarta memiliki tujuan sebagai berikut : 
1. Tujuan Umum 
a. Menjadi lembaga pendidikan dan pelatihan bertaraf internasional. 
b. Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap profesional. 
c. Menyiapkan siswa memilih karier, mampu berkompetisi dan mampu 
mengembangkan diri. 
2. Tujuan Khusus 
a. Memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan profesional yang memadai 
untuk berani bersaing global. 
b. Memiliki kecerdasan dan karakter yang kuat dalam membangun pribadi yang 
unggul. 
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c. Memiliki kemampuan, keberanian, keuletan untuk bergerak sendiri dalam 
bisnis. 
 
3. Kebijakan Mutu SMK Negeri 6 Surakarta 
Tekad dari SMK Negeri 6 Surakarta adalah menjadi lembaga pendidikan 
dan pelatihan yang berorientasi pada mutu dalam semua kegiatannya. Hal tersebut 
dapat diwujudkan dalam layanan jasa pendidikan dan pelatihan yang selalu 
mengadakan peninjauan, melaksanakan penyempurnaan mutu secara terus-
menerus dan dikomunikasikan agar dapat memenuhi kepuasan 
pelanggan/stakeholders sesuai dengan persyaratan sistem manajemen mutu ISO 
9001:2000, yaitu sebagai berikut : 
a.  Budaya kerja yang dibangun yaitu ”SEMANGAT” 
b.  Serasi bersama mencapai tujuan 
c.  Etos kerja giatmewujudkan hasil terbaik  
d.  Mandiri, mengoptimalkan sumber daya sendiri  
e.  Aksi kesedian berbuat prestasi 
f. Norma, kami patuh terhadap peraturan yang berlaku  
g. Giat, kesediaan berbuat  prestasi 
h. Aktual, mengikuti perkembangan 
i. Tanggap, keinginan untuk maju 
4. Jurusan  di SMK Negeri 6 Surakarta 
SMK N 6 Surakarta merupakan sekolah kejuruan yang membuka lima 
keahlian di bidang bisnis manajemen dan pariwisata yang mana penjurusan 
tersebut langsung diterapkan semenjak kelas satu. Adapun lima program keahlian 
tersebut antara lain adalah : 
a. Jurusan Bisnis dan Manajemen, yaitu : 
1) Program Keahlian Akuntansi terdiri dari 6 kelas dengan perincian sebagai 
berikut : 
a) 2 kelas untuk kelas X 
b) 2 kelas untuk kelas XI 
c) 2 kelas untuk kelas XII 
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2) Program Keahlian Administrasi Perkantoran terdiri dari 6 kelas dengan 
perincian sebagai berikut : 
a) 2 kelas untuk kelas X 
b) 2 kelas untuk kelas XI 
c) 2 kelas untuk kelas XII 
3) Program Keahlian Penjualan terdiri dari 6 kelas dengan perincian sebagai 
berikut : 
a) 2 kelas untuk kelas X 
b) 2 kelas untuk kelas XI 
c) 2 kelas untuk kelas XII 
b. Jurusan Pariwisata terdiri dari 8 kelas dengan perincian sebagai berikut : 
1) 3 kelas untuk kelas X 
2) 3 kelas untuk kelas XI 
3) 2 kelas untuk kelas XII 
c. Jurusan Multimedia terdiri dari 6 kelas dengan perincian sebagai berikut : 
1) 2 kelas untuk kelas X 
2) 2 kelas untuk kelas XI 
3) 2 kelas untuk kelas XII 
 
5. Kondisi Fisik SMK Negeri 6 Surakarta 
Keadaan lingkungan belajar dapat dikatakan sudah baik untuk 
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar (KBM) bagi tenaga pendidik dan 
peserta didik. Di dukung dengan suasana yang luas, asri dan bersih serta keadaan 
yang kondusif sehingga semua warga sekolah merasa nyaman untuk melakukan 
aktivitas atau kegiatan di SMK Negeri 6 Surakarta 
Letak SMK Negeri 6 Surakarta sangat strategis yaitu berada pada 
kompleks lembaga pendidikan di daerah Manahan, sehingga dapat dijangkau 
berbagai jurusan di eks-karesidenan Surakarta. Selain itu lingkungan sekolah yang 
bersih, sejuk, dan rindang sangat nyaman digunakan untuk belajar peserta didik. 
SMK Negeri 6 Surakarta memiliki luas tanah 13.449 m2, sedangkan luas 
bangunannya adalah 4.595 m2.  
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Sebagai SMK yang menuju standar internasional (SBI), maka perlu 
sekali adanya sarana dan prasarana yang menunjang bagi kegiatan belajar 
mengajar serta keadaan kelas yang ditata sedemikian rupa sesuai dengan 
keahliannya masing-masing. Di SMK Negeri 6 Surakarta, hampir setiap kelasnya 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang berupa inventaris kelas seperti 
whiteboard, LCD, meja dan kursi untuk KBM, dan lain sebagainya. Adapun 
bangunan di SMK Negeri 6 Surakarta adalah sebagai berikut : 
1. Ruang teori terdiri dari 27 kelas 
2. Ruang Kepala Sekolah 
3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 
4. Ruang Guru 
5. Ruang Tata Usaha 
6. Ruang Wakil Manajemen (QMR) 
7. Ruang Majelis Sekolah 
8. Ruang Bimbingan dan Konseling 
9. Ruang UKS 
10. Ruang OSIS 
11. Ruang Bursa Kerja Khusus 
12. Ruang Sidang (Majelis Sekolah) 
13. Aula 
14. Perpustakaan 
15. Mushola 
16. Laboratorium Praktek 
17. Ruang Sanggar Pramuka 
18. Kamar Mandi/WC 
19. Lapangan olah Raga 
20. Kantin 
21. Tempat Parkir 
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Adapun sarana dan prasarana yang disediakan pihak sekolah untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran antara lain : 
a. Laboratorium Bank Karina 
b. Laboratorium Mengetik Manual 
c. Laboratorium Mengetik Elektronik 
d. Laboratorium Bahasa Inggris 
e. Laboratorium Komputer 
f. Laboratorium Mesin-mesin Bisnis 
g. Laboratorium Alat-alat Perkantoran 
h. Laboratorium Internet  
i. Laboratorium Abacus 
j. Laboratorium Pertokoan 
k. Laboratorium Travel Biro 
l. Perpustakaan dan lain-lain 
 
6. Sumber Daya Manusia 
Sumber Daya Manusia (SDM) SMK Negeri 6 Surakarta itu meliputi 
peserta didik, tenaga pendidikan dan karyawan. Untuk tahun diklat 2009/2010, 
peserta didik SMK Negeri 6 Surakarta seluruhnya berjumlah 1.212 anak, dengan 
perincian sebagai berikut : 
a) Kelas X berjumlah 498 anak 
b) Kelas XI berjumlah 411 anak 
c) Kelas XII berjumlah 303 anak  
Adapun perinciannya dapat dilihat sebagai berikut 
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Tabel 1. Jumlah Peserta Didik SMK N 6 Surakarta Tahun Diklat 2009/2010 
No. Program Kelas X Kelas XI KELAS XII Jumlah 
1 Administrasi 
Perkantoran 
120 79 77 276 
2 Akuntansi 120 80 80 280 
3 Managemen 
Bisnis 
80 80 74 234 
4 Usaha Jasa 
Pariwisata 
106 98 72 276 
5 Multi Media 72 74 - 146 
Jumlah 498 411 303 1212 
 
Sumber Data : Dokumen bagian Tata Usaha SMK N 6 Surakarta Tahun Diklat 
2009/2010 
Tenaga pendidikan dalam hal ini guru di SMK Negeri 6 Surakarta  
berjumlah 81 orang terdiri dari 66 orang guru tetap dan 15 orang guru tidak tetap. 
Adapun daftar nama guru terlampir. Di samping mengajar, masing-masing guru di 
SMK Negeri 6 Surakarta juga memiliki tugas lain yang berkaitan dengan 
kelancaran proses pembelajaran dan kemajuan sekolah yang telah terlampir. 
Selain tenaga kependidikan SMK Negeri 6 Surakarta juga memiliki tenaga non 
kependidikan yang meliputi petugas administrasi dan karyawan yang berjumlah 
20 orang. 
 
7. Struktur Organisasi SMK Negeri 6 Surakarta 
Untuk melaksanakan tugas-tugas/kegiatan sekolah perlu dibentuk suatu 
organisasi. Masing-masing pihak mengetahui tugas dan kewajibannya. Adapun 
pengelola SMK N 6 Surakarta, terdiri dari: 
a. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah mempunyai tugas dalam pengelolaan teknik edukatif program 
diklat berdasarkan visi dan misi sekolah, yaitu : 
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1) Menjabarkan, melaksanakan dan mengembangkan program diklat 
kurikulum SMK berdasarkan KBK 
2) Mengelola unsur pokok-pokok manajemen sekolah: Man (guru, karyawan, 
murid) ; Money (dari orang tua murid dan pemerintah), dan Material 
(fasilitas berupa gedung, perabotan sekolah, alat-alat pelajaran teori dan 
praktek). 
3) Mengadakan kerjasama dengan pihak luar seperti orang atau pengguna 
produk (tamatan), jajaran pemerintah, dll. 
b. QMR ( Quality Managemennt Representatif ) 
1) Memeriksa kecukupan dokumen pedoman mutu pada Sistem Manajemen 
mutu. 
2) Mengesahkan dokumen Standard Operating prosedure (SOP) pada Sistem 
Manajemen Mutu. 
c. Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum 
1) Menjabarkan kurikulum menjadi program operasional diklat di sekolah    
melalui analisis kurikulum, sinkronisasi, menetapkan kurukulum validasi. 
2) Menetapkan program pembelajaran, jadwal kegiatan, pembagian tugas 
mengajar, jadwal pelajaran dan bahan ajar. 
3) Mengorganisasi / mengkoordinasi KBM baik teori maupun praktek yang 
terdiri dari : persiapan KBM, pelaksanaan KBM, evaluasi hasil belajar, 
perbaikan dan pengayaan. 
4) Mengelola administrasi pendidikan / pengajaran. 
5) Merencanakan dan menyusun program pengembangan kurikulum. 
6) Bersama WKS 2 melaksanakan tugas PSB. 
d. Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan 
1) Menyusun program kegiatan kesiswaan dengan mengkoordinasi 
pelaksanaannya. 
2) Mengkoordinasi pelaksanaan dan bimbingan siswa. 
3) Memonitor dan mengavaluasi seluruh kegiatan kesiswaan. 
4) Merencanakan dan melaksanakan pendaftaran dan penerimaan siswa 
baru. 
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5) Menegakkan disiplin dan tata tertib siswa. 
6) Mengkoordinasi program BP/BK. 
7) Pembinaan dann pengembangan kepribadian siswa. 
8) Pembinaan osis dan ekstrakurikuler. 
9) Mengelola administrasi penjualan siswa. 
10) Memperhatikan, memelihara, menjaga suasana sekolah (keamanan,  
kebersihan, kerapian, kesehatan, kekeluargaan, dan kenyamanan). 
11) Merencanakan membuata dan merevisi buku pedoman siswa. 
e. Wakil Kepala Sekolah bidang Sarana Prasarana 
1) Menyusun program pemberdayagunaan dan pengembangan ketenagaan. 
2) Mengarahkan urusan ketenagaan agar berfungsi sebagaimana mestinya. 
3) Secara rutin menyampaikan hasil kerja kepada kepala sekolah. 
4) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan pemberdayaan dan 
pengembangan   ketenagaan. 
5) Menetapkan kompetensi personil sesuai dengan tugas masing-masing. 
6) Pendampingan seluruh guru sekolah. 
7) Mengusulkan kebutuhan guru. 
8) mengusulkan pengembangan kemampuan guru. 
f. Wakil Kepala Sekolah bidang Hubungan Industri. 
1) Menyusun program kerjasama dengan DU/DI dan instansi terkait 
2) Menjalin kerjasama dengan DU/DI dan instansi terkait. 
3) Mempromosikan potensi sekolah. 
4) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan yang berkaitan dengan 
hubungan masyarakat. 
g. Kepala program keahlian 
1) Bersama WKS 1 menyusun jadwal kegiatan KBM praktek. 
2) Membuat tata tertib labolatorium. 
3) Menentukan kebutuhan bahan dan alat KBM praktek. 
4) Melaksanakan perbaikan dan perawatan sarana dan prasarana KBM 
praktek. 
5) Melaksanakan pengembangan laboratorium. 
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h. Wali kelas 
1) Mewakili KS dan orang tua dalam pembinaan siswa. 
2) Membina kepribadian, ketertiban dan kekeluargaan. 
3) Membantu pengembangan peningkatan kecerdasan dan keterampilan 
siswa. 
4) Evaluasi nilai rapor dan kenaikan kelas. 
5) Membantu WKS 1 dan WKS 2 dalam permasalahan yang terkait 
i. Guru 
1) Pembinaan terhadap Siswa. 
2) Pengelolaan kelas 
j. KTU 
1) Menjabarkan kebijakan KS. 
2) Mengkoordinasi Administrasi sekolah. 
3) Melaksanakan hubungan masyarakat, khususnya instansi pendidikan, 
sekolah, DU/DI yang relevan 
4) Melaksanakan administrasi umum/korespodensi ke dalam dan ke luar. 
5) Membuat daftar gaji 
6) Mengelola ketatausahaan. 
7) Mengelola administrasi kepegawaian dan pensiun. 
8) Mengelola buku induk siswa dan buku induk pegawai. 
 
B. Deskripsi Masalah Penelitian 
Berdasarkan data atau informasi yang berhasil dikumpulkan maka untuk 
langkah selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data-data tersebut guna 
menjawab permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan sejak awal 
penelitian.  
Penelitian ini akan mengkaji tentang  peranan On The Job Training 
(OJT) dalam mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja sesuai dengan rumusan 
masalah yang telah ditentukan sebelumnya, maka deskripsi masalah yang 
dirumuskan mencakup peranan On The Job Training, kesiapan siswa memasuki 
dunia kerja dengan adanya program On The Job Training, hambatan–hambatan 
78 
 
yang dihadapi dalam program On The Job Training, usaha-usaha dalam 
menanggulangi hambatan program On The Job Training.  
 
1. Peranan On The Job Training 
 
Pelaksanaan program On The Job Training (OJT) merupakan kebijakan 
yang telah ditetapkan pemerintah dan menjadi bagian dari proses pembelajaran 
siswa yang ditetapkan pemerintah dan menjadi bagian dari proses pembelajaran 
siswa yang meliputi pendidikan dan pelatihan kerja langsung di dunia kerja. 
Pendidikan dan pelatihan kerja dilaksanakan dengan adanya kerjasama antara 
pihak sekolah dan dunia kerja. Dunia kerja sebagi institusi pasangan menjadi 
komponen penting dalam pelaksanaan OJT hal ini mengingat bahwa dunia kerja 
adalah tempat pendidikan dan pelatihan kerja siswa yang bertujuan menyiapkan 
peserta didik/lulusan sesuai tuntutan dunia kerja tempat siswa berlatih. 
Di institusi pasangan siswa sebagai peserta OJT belajar berbagai hal yang 
berhubungan dengan dunia kerja yaitu antara lain peserta OJT belajar sebagai 
pramuniaga, pengepakan/pengemasan, bagaimana  cara melayani pelanggan 
sehingga siswa akan lebih siap memasuki dunia kerja. (informan 2 wawancara 
tanggal 29 Mei 2010.) 
Peranan OJT sangat positif bagi semua pihak yang bersangkutan dalam 
pelaksanaan OJT dan sangat dirasa manfaatnya bagi siswa peserta OJT. Dengan 
adanya OJT siswa lebih mengerti dan memahami dunia kerja yang sesungguhnya, 
siswa akan lebih menimba ilmu, mendapatkan pengalaman di bidang pekerjaan 
yang ada di dunia industri, meningkatkan kepercayaan diri pribadi siswa, melatih 
kemandirian siswa dan menimbulkan mental yang positif. Informan 1 (wawancara 
tanggal 19 Mei 2010)  
Selain itu, sebelum pelaksanaan OJT siswa hanya mengetahui tentang 
teori bagaimana orang bekerja, apa saja yang harus dikerjakan dan lain 
sebagainya. Tetapi setelah pelaksanaan OJT siswa mulai mengerti hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam penyelesaian suatu tugas yang harus diselesaikan dan 
79 
 
dengan cara kerja yang baik mereka seperti sudah bekerja . Hal ini sesuai 
(informan 4 wawancara tanggal 5 Juni 2010.) 
Pelakasanaan OJT siswa akan lebih memiliki kompetensi dan 
kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini diketahui dengan 
pelaksanaan OJT siswa lebih mengetahui cara berkomunikasi dan menjalankan 
suatu program kerja, hal ini disebabkan karena selama OJT siswa selalu 
dibimbing oleh instruktur pembimbing. Hal ini terdapat dari informan 14 
(wawancara tanggal 18 Juni  2010) 
Dengan adanya OJT siswa belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan 
yang dilaksanakan serta memiliki etos kerja tinggi karena OJT sebagai sarana 
mempraktikkan ilmu yang didapat di sekolah dengan belajar langsung di dunia 
industri dan dapat menyerap ilmu terapan yang ada di perusahaan yang tidak 
diajarkan di sekolah. Pelaksanaan OJT sangat penting dan membantu siswa 
mengetahui keadaan dunia kerja sesungguhnya sehingga memberikan 
pengalaman, sebagai sarana mempersiapkan mental untuk memasuki dunia kerja 
sehingga siswa menjadi berani, tidak manja dan  percaya diri terhadap orang–
orang yang baru dalam dunia kerja. Hal ini terdapat dari informan 15 (wawancara 
tanggal 2 Juli 2010) 
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan On 
The Job Training mempunyai peranan positif dan sangat penting bagi pihak-pihak 
yang bersangkutan dan khususnya bagi siswa peserta OJT, yang dapat 
ditunjukkan sebagai berikut: 
a. Siswa lebih mengerti dan memahami dunia kerja yang sesungguhnya, siswa 
akan lebih menimba ilmu, mendapatkan pengalaman di bidang pekerjaan yang 
ada di dunia industri, meningkatkan kepercayaan diri pribadi siswa, melatih 
kemandirian siswa dan menimbulkan mental yang positif. 
b. Sebelum OJT siswa hanya mengetahui tentang teori bagaimana orang bekerja, 
apa saja yang harus dikerjakan. Tetapi setelah pelaksanaan OJT siswa mulai 
mengerti hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyelesaian suatu tugas yang 
harus diselesaikan. 
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c. Siswa lebih memiliki kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
Hal ini dapat diketahui dari dengan pelaksanaan OJT siswa lebih mengetahui 
cara berkomunikasi.  
d. Siswa belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan serta 
memiliki etos kerja tinggi karena OJT sebagai sarana mempraktikkan ilmu 
yang didapat di sekolah dengan belajar langsung di dunia industri dan dapat 
menyerap ilmu terapan yang ada diperusahaan yang tidak diajarkan di sekolah.  
e. Siswa mengetahui keadaan dunia kerja sesungguhnya sebagai sarana 
mempersiapkan untuk memasuki dunia kerja sehingga siswa menjadi berani 
dan  tidak manja. 
f. Sekolah mendapat kepercayaan dalam bekerja sama dengan institusi pasangan 
sehingga dapat terjalin kerjasama yang baik antara sekolah dan institusi 
pasangan selama pelaksanaan OJT. 
 
2. Kesiapan siswa memasuki dunia kerja dengan adanya program On The 
Job Training 
 
a. Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (PSG) 
Sejak tahun 1994/1995 Departemen Pendidikan Nasional telah 
mencanangkan kebijakan “link and mach” yaitu keterkaitan dan kecocokan 
pendidikan kejuruan di sekolah dan pelatihan di DUDI yang dikenal dengan 
penyelenggaraan pendidikan sistem ganda.  
Hal tersebut senada diungkapkan oleh informan 1 (wawancara tanggal 19 
Mei 2010) yang menyatakan: 
Pendidikan Sistem Ganda dimulai sejak tahun 1994 artinya bahwa PSG 
adalah pembelajaran di sekolah dan di dunia industri. Kurikulumnya 
disesuaikan dengan perkembangan yang ada di dunia industri, buktinya 
adanya sinkronisasi kurikulum. Jadi, PSG itu dual system pendidikan di 
sekolah dan di dunia industri, maksudnya PSG seperti itu. Yang menjadi 
komponen dalam PSG adalah lembaga pendidikan, kemudian dunia 
industi/DUDI, kemudian kurikulum (kurikulum harus sama) atau 
mensinkronkan kurikulum dan kurikulum itu sebenarnya dari pusat kok ya... 
Untuk kurikulum disodorkan ke DUDI yang belum sesuai ditambahkan dari 
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DUDI, MOU (Memorandum Of Understanding), murid/siswa sebagai 
peserta OJT/prakerin, nota kesepakatan bersama 
 
Dari hasil wawancara dengan informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Sistem Ganda di SMK Negeri 6 Surakarta dimulai sejak tahun 1994. 
Komponen dalam PSG yaitu lembaga pendidikan, kurikulum, dunia industri, 
siswa, MOU dan nota kesepakatan yang telah disetujui antara pihak sekolah dan 
dunia industri.  
Pendidikan Sistem Ganda merupakan pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah dan di dunia industri dengan mensinkronkan kurikulum, karena PSG 
sangat bermanfaat bagi siswa dalam rangka mendekatkan diri pada tuntutan dunia 
kerja. Tanggapan dari DUDI tentang PSG tersebut sesuai pendapat  informan 10 
(wawancara tanggal 2 Juli 2010), ” Sebagai perusahaan besar Matahari Dept. 
Store Singosaren Solo berkewajiban untuk membantu mempersiapkan generasi 
muda dalam memasuki dunia kerja sehingga menyambut baik adanya program 
PSG SMK N 6 Surakarta.” Hal tersebut senada dengan pendapat informan 11 
(wawancara tanggal 26 Juni 2010) “Sebenarnya bagus buat bekal mereka terjun ke 
DUDI sesungguhnya, karena mereka belajar untuk bekerja yang sesungguhnya 
sebelum memasuki DUDI.” 
Sesuai pendapat informan di atas dapat disimpulkan bahwa DUDI 
merespon positif tentang pelaksanaan PSG. Dengan pelaksanaan PSG siswa akan 
lebih siap terjun ke dunia kerja karena sebelum siswa lulus dari SMK Negeri 6 
Surakarta mereka sudah mendapatkan pengalaman belajar di dunia kerja yang 
sesungguhnya. Pengalaman tersebut nantinya dapat bermanfaat sebagai bekal 
dalam bekerja yang sesungguhnya. 
b.  Pelaksanaan Program On The Job Training 
1) Latar Belakang Pelaksanaan On The Job Training 
Latar belakang diselenggarakannya On The Job Training yaitu kebijakan 
link and match yang dicetuskan pemerintah sejak April 1995 yang semula 
bernama PKL.  Pelaksanaan On The Job Training  menjadi salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan di luar SMK yang menggunakan dasar hukum 
UUSPN No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No.29 Tahun 
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1990 tentang Sistem Pendidikan Menengah Kejuruan, PP No.39 Tahun 1992 
tentang Peranan Masyarakat dalam Pendidikan Nasional, Keputusan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 080/U/1 Tahun 1993 tentang Kurikulum SMK, 
dengan adanya sinkronisasi kurikulum antara sekolah dengan dunia industri. Hal 
tersebut diungkapkan oleh informan 1 (wawancara tanggal 19 Mei 2010). 
Sedangkan informan 3 (wawancara 31 Mei 2010) yang menjadi dasar pelaksanaan 
OJT adalah adanya peraturan pemerintah. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan On 
the Job Training di SMK Negeri 6 Surakarta adanya sinkronisasi kurikulum 
antara pihak sekolah dan dunia industri dan berdasarkan dengan peraturan 
pemerintah yaitu UUSPN No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
PP No.29 Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Menengah Kejuruan, PP No.39 
Tahun 1992 tentang Peranan Masyarakat dalam Pendidikan Nasional, Keputusan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 080/U/1 Tahun 1993 tentang Kurikulum 
SMK. 
On The Job training merupakan pelatihan yang langsung dilakukan di 
tempat kerja dalam rangka mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di 
bangku sekolah dalam upaya mempersiapkan siswa/lulusan SMK memasuki dunia 
kerja. Sesuai dengan informasi dari institusi pasangan dengan informan 10 
(wawancara tanggal 2 Juli 2010) “Alasan yang mendasari pelaksanaan OJT adalah 
memberikan bekal yang cukup bagi siswa baik dari sisi mental, ilmu maupun 
ketrampilan sehingga waktu lulus mereka sudah siap untuk memasuki dunia 
kerja”. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat informan 11 ( wawancara 
tanggal 26 Juni 2010) “Bahwa OJT itu sebagai bekal siswa untuk memasuki 
DUDI dan siswa dapat mengetahui keadaan DUDI yang sesungguhnya.”  
Berdasarkan kedua informasi dari dunia industri dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan OJT yaitu mental, ketrampilan siswa setelah lulus dari SMK 
dapat siap memasuki dunia kerja dan mereka juga mengetahui keadaan DUDI 
yang sesungguhnya. 
Informasi di atas dapat disimpulkan bahwa latar belakang pelaksanaan 
On The Job Training bagi siswa adalah berdasarkan program pemerintah yang 
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sudah ada landasan hukum yang jelas dan dikemas dalam program pemerintah 
yang merupakan bagian dari kurikulum pendidikan SMK yaitu kebijakan link and 
match yang mensinkronkan antara kompetensi lulusan SMK dengan kebutuhan di 
dunia industri.   
2) Persiapan dan Penyusunan On The Job Training 
Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan sebelum pelaksanaan OJT 
yang dimaksudkan agar siswa benar-benar siap untuk terjun ke DUDI sehingga 
OJT berhasil dengan baik. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain: 
a) Penentuan Waktu Pelaksanaan Program On The Job Training 
Waktu pelakasanaan On The Job Training adalah jangka waktu siswa 
sebagai peserta OJT dari awal pelaksanaan di DUDI sebagai tempat OJT sampai 
penarikan oleh pihak sekolah. Penentuan waktu pelaksanaan OJT ditetapkan 
dengan berbagai pertimbangan agar dalam pelaksanaan OJT tidak mengganggu 
kegiatan belajar mengajar. Waktu pelaksanaan OJT di SMK Negeri 6 Surakarta di 
bagi 2 kali yaitu kelas XI semester genap dan kelas XII semester gasal  terdapat 
dari informan 4 (wawancara tanggal 5 Juni 2010) 
Institusi pasangan sebagai tempat pelaksanaan OJT menjadi komponen 
yang penting dalam pelaksanaan OJT. Sehingga dalam penentuan waktu OJT 
dipertimbangkan kesanggupan DUDI sebagai Institusi pasangan. Hampir semua 
DUDI yang dipilih SMK Negeri 6 Surakarta menyetujui jadwal pelaksanaan OJT. 
Sesuai informan 1 (wawancara tanggal 19 Mei 2010). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
penentuan waktu pelaksanaan OJT di SMK Negeri 6 Surakarta tidak hanya 
dilakukan sepihak saja oleh koordinator OJT, tetapi harus bekerjasama dengan 
bagian kurikulum yang akan memilih waktu yang tepat pelaksanaan OJT agar 
tidak menganggu proses KBM yang lain. SMK Negeri 6 Surakarta membagi 
pelaksanaan OJT menjadi 2 tahapan masing-masing 2 bulan yaitu: 
(a) Tahap I pada waktu siswa kelas XI semester genap yaitu dimulai tanggal 1 
Juli sampai dengan 31 Agustus 2009. 
(b) Tahap II pada waktu siswa kelas XII semester gasal yaitu dimulai tanggal 1 
September sampai dengan 31 Oktober 2009. 
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b) Menjalin Kerjasama dengan DUDI  
DUDI merupakan komponen yang penting karena kedudukannya sebagai 
institusi pasangan dalam pelaksanaan OJT. DUDI sebagai institusi pasangan 
menjadi tempat belajar dengan melakukan (learning by doing) yang menyediakan 
fasilitas-fasilitas berupa bimbingan dan latihan kerja lengkap dengan sarana dan 
prasarananya. Upaya SMK Negeri 6 Surakarta dalam penentuan institusi pasangan 
meliputi beberapa tahap yaitu: 
(1) Pemilihan DUDI sebagai Institusi Pasangan 
SMK Negeri 6 Surakarta dalam pemilihan DUDI sebagai institusi 
pasangan tidalk memiliki kriteria khusus yang menjadi standar penentuan institusi 
pasangan. Namun disini terdapat beberapa pertimbangan seperti lokasi dan jarak 
institusi pasangan yang mudah dijangkau oleh peserta OJT dan pertimbangan 
yang terpenting yaitu adanya kesediaan DUDI sebagai institusi pasangan untuk 
memperbolehkan siswa SMK Negeri 6 Surakarta menimba ilmu di institusi 
pasangan. Sesuai dengan informan 1 (wawancara tanggal 19 Mei 2010). 
Pihak DUDI merupakan tempat pendidikan dan pelatihan kerja dalam 
menerapkan teori sebagai kompetensi yang harus dikuasai siswa melalaui OJT 
maka diperlukan pertimbangan kesesuaian program keahlian peserta OJT dengan 
bidang usaha DUDI. Pihak sekolah mempunyai harapan dengan pemilihan DUDI 
sesuai dengan program keahlian siswa supaya siswa tersebut dapat menerapkan 
teori yang diperoleh di sekolah dan dapat menggunakan waktu pelatihan dengan 
baik. SMK Negeri 6 Surakarta telah melakuakan pemilihan DUDI sesuai dengan 
program pemasaran, kesesuaian DUDI dengan kompetensi yang ada di sekolah 
yaitu sudah dapat dikatakan sudah sesuai dengan kompetensi masing-masing. 
Sesuai dengan informasi  informan 2 (wawancara tanggal 29 Mei 2010). 
Dari pernyataan informan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
dalam bekerjasama dengan institusi pasangan, SMK Negeri 6 Surakarta tidak 
memiliki kriteria khusus sebagai standar pemilihan institusi pasangan tetapi masih 
ada pertimbangan-pertimbangan tertentu yang digunakan SMK Negeri 6 
Surakarta dalam memilih institusi pasangan. Pertimbangan tersebut adalah lokasi 
dan jarak institusi pasangan yang mudah dijangkau siswa peserta OJT, kesediaan 
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DUDI sebagai institusi pasangan untuk bekerjasama dengan SMK Negeri 6 
Surakarta sebagai tempat OJT dan pertimbangan kesesuaian program/kompetensi 
keahlian peserta OJT dengan bidang usaha DUDI agar siswa dapat menerapkan 
teori yang diperoleh di sekolah dan dapat menggunakan waktu pelatihan dengan 
baik. 
(2) Pengajuan Permohonanan Kerjasama 
Setelah mengadakan pemilihan dan penentuan DUDI sebagai institusi 
pasangan, maka selanjutnya koordinator pelaksanaan OJT mengajukan surat 
permohonan kerjasama dalam pelaksanaan OJT. Surat tersebut diajukan sebelum 
pelaksanaan OJT. Sesuai informasi informan 1 (wawancara tanggal 19 Mei 2010). 
SMK Negeri 6 Surakarta selalau mengadakan kerjasama yang baik 
dengan institusi pasangan dan setiapa tahun SMK Negeri 6 Surakarta 
mengirimkan siswanya untuk pelaksanaan OJT. Pendapat tersebut sesuai 
informasi informan 3 (wawancara 31 Mei 2010). 
Berdasarkan hasil informasi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
waktu pembuatan permohonan kerjasama dengan DUDI dilakukan sebelum 
pelaksanaan OJT. Setelah SMK Negeri 6 Surakarta mengadakan pemilihan dan 
penentuan DUDI sebagai tempat OJT, kemudian pihak SMK mengajukan surat 
permohonan kerjasama dengan alasan jika ada DUDI yang tidak bersedia maka 
pihak SMK dapat memilih DUDI lainnya. SMK Negeri 6 Surakarta selalu 
mengadakan kerjasama yang baik dengan institusi pasangan dan setiap tahun 
SMK Negeri 6 Surakarta mengirimkan siswanya untuk pelaksanaan OJT. 
(3) Membuat Nota Kesepakatan Bersama dengan DUDI  
Setelah pihak DUDI memberikan persetujuan dan bersedia sebagai 
institusi pasangan maka pihak sekolah membuat nota kesepakan bersama (MoU) 
sebagai penegasan dalam kerjasama antara pihak sekolah dan pihak DUDI. MoU 
merupakan bentuk pernyataan usaha bersama antara pihak sekolah dan pihak 
DUDI yang bersifat saling mengikat dan menguntungkan. Surat kesepakatam 
bersama atau MoU sebagai bukti tertulis bahwa antara pihak sekolah dan DUDI 
bersungguh-sungguh dalam bekerjasama. Sesuai informasi informan 1 
(wawancara tanggal 19 Mei 2010). 
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Langkah selanjutnya setelah pihak SMK Negeri 6 Surakarta dan pihak 
DUDI membuat nota kesepakatan bersama (MoU) kemudian kedua belah pihak 
menyusun format sinkronisasi kurikulum. Sinkronisasi kurikulum sebagai 
gambaran kompetensi dan sub kompetensi yang wajib dipahami , dipelajari serta 
dikuasai oleh peserta didik di DUDI selama pelaksanaan OJT. Sesuai informasi 
informan 3 (wawancara tanggal 31 Mei 2010). 
Dari informasi di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa setelah pihak 
DUDI bersedia untuk bekerjasama dengan pihak SMK Negeri 6 Surakarta maka 
pihak SMK Negeri 6 Surakarta sebagai institusi pendidikan dan pihak DUDI 
sebagai institusi pasangan membuat nota kesepakatna bersama (MoU). Setelah 
pembuatan nota kesepakatan bersama (MoU) selesai, maka tahap selanjutnya 
adalah penyusunan sinkronisasi kurikulum yaitu merupakan daftar kesesuaian 
kurikulum di sekolah dengan kebutuhan kompetensi yang terdapat di DUDI. 
Maksud dan tujuan diselenggarakan sinkronisasi kurikulum antara dua institusi 
SMK Negeri 6 surakarta sebagai institusi penyelenggara pendidikan sekaligus 
pelaksana proses kegiatan belajar mengajar di sekolah dan DUDI selaku pihak 
institusi pasangan/pelaksana proses pembelajaran di luar sekolah adalah untuk 
melaksanakan standarisasi berbagai jenis kompetensi yang wajib dipahami, 
dipelajari, dikuasi serta dilaksanakan oleh peserta didik baik di sekolah mauun di 
luar sekolah/DUDI dengan tujuan SMK Negeri 6 Surakarta sebagai institusi 
penyelenggara pendidikan (penyedia jasa pendidikan) mampu menghasilkan 
tamatan yang berkualitas, memiliki keahlian dan ketrampilan dibidangnya sesuai 
dengan kebutuhan dunia kerja. 
c) Persiapan Terhadap Siswa 
Sebelum siswa diterjunkan dan ditempatkan di institusi pasangan untuk 
melaksanakan program On The Job Training, siswa terlebih dahulu dipersiapkan 
dengan tujuan siswa memiliki kesiapan dalam melaksanakan program OJT yang 
nantinya dihadapkan dengan pekerjaan dan tanggung jawab di institusi pasangan 
tempat OJT . Sesuai informasi informan 2 (wawancara tanggal 29 Mei 2010). 
1) Persiapan-persiapan secata teori yaitu dengan pelajaran-pelajaran yang 
diajarkan oleh guru di sekolah. 
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2) Praktikum di toko Smart waktu kelas X 
3) Pembekalan tentang dunia kerja. Dalam pembekalan ini siswa diberi penjelasan 
tentang dunia kerja yang berupa tata cara dan aturan kerja, bagaimana menjalin 
kerjasama. Pembekalan ini sekolah juga mengundang dari pihak DUDI.  
Hal tersebut juga dibenarkan siswa peserta OJT sesuai wawancara 
peneliti dengan informan yang menyatakan bahwa “ Persiapan jika dari sekolah  
itu adanya pembekalan dari sekolahan dan dari IP. Dengan adanya pembekalan 
seperti itu saya merasa siap mengikuti OJT karena mendapat bekal dari sekolah”. 
Sesuai informasi informan  7 ( wawancara tanggal 5 Mei 2010). 
Dari pendapat di atas peneliti menyimpulkan bahwa upaya SMK Negeri 
6 Surakarta dalam mempersiapkan siswa program pemasaran sebelum penerjunan 
di institusi pasangan yaitu dengan persiapan-persiapan secata teori yaitu dengan 
pelajaran-pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah, praktikum di toko Smart 
waktu kelas X, dan  pembekalan tentang dunia kerja dengan mendatangkan 
langsung dari pihak DUDI dalam pembekalan ini siswa diberi penjelasan tentang 
dunia kerja yang berupa tata cara dan aturan kerja, bagaimana menjalin kerjasama.  
3) Sistem Penempatan Siswa 
Kesesuaian penempatan program keahlian peserta OJT dengan bidang 
usaha keahlian DUDI merupakan suatu bentuk pengakuan kemampuan 
kompetensi bagi peserta OJT. Dengan adanya pengakuan kompetensi maka 
peserta OJT memiliki motivasi untuk mengembangkan kepribadian. Motivasi 
mengembangkan kepribadian dalam sistem penempatan di DUDI dapat berupa 
pemberian kepercayaan kepada peserta OJT untuk mengatur pembagian tugas 
selama OJT. Penempatan siswa yang sudah sesuai dengan kompetensi yang 
dimiliki akan menciptakan suasana kerja yang nyaman serta kelancaran 
pelaksanaan bagi kedua belah pihak yaitu bagi peserta OJT dan karyawan di 
DUDI.  Sesuai informasi informan  2 ( wawancara tanggal 29 Mei 2010). 
Hampir semua siswa dan DUDI menyatakan bahwa penempatan siswa selama 
OJT ditentukan oleh DUDI. Karena DUDI lebih mengetahui bagaimana kondisi 
siswa dan kondisi yang ada di toko. Penempatan siswa selama OJT sudah sesuai 
dengan kompetensi yang ada di sekolah. Hal ini juga didukung dengan sarana dan 
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prasarana yang ada di DUDI tempat OJT juga lengkap. Sistem penempatan yang 
sesuai dengan program keahlian peserta OJT akan mampu membentuk 
pengalaman yang nyata secara teori dan praktek. Sesuai informasi informan  7 ( 
wawancara tanggal 5 Mei 2010). 
Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
sistem penempatan peserta OJT sudah sesuai dengan kompetensi yang ada di 
sekolah. Sistem penempatan peserta OJT diatur oleh DUDI karena DUDI lebih 
mengetahui keadaan siswa yang disesuaikan dengan keadaan ditoko serta 
penempatan siswa yang sudah sesuai dengan kompetensi dapat memotivasi siswa 
dalam bekerja sehingga, akan membentuk pengalaman yang nyata secara teori dan 
praktek.  
4) Sistem Pembimbingan Siswa 
Kegiatan pembimbingan oleh guru pembimbing diawali dengan 
penyerahan siswa sebagai peserta OJT secara langsung kepada DUDI sebagai 
institusi pasangan. Pada saat penyerahan peserta OJT ke DUDI kegiatan 
pembimbingan berupa pengarahan berbagai sikap yang seharusnya dikembangkan 
selama OJT. Pengembangan sikap rasa saling memiliki dan menjadi bagian dari 
DUDI sehingga siswa diharapkan sebagai peserta OJT mematuhi segala peraturan 
yang berlaku. Demi kelancaran kegiatan pembimbingan yang berkaitan dengan 
tugas peserta OJTdi DUDI maka setiap peserta OJT dibekali dengan buku jurnal 
kegiatan siswa selama OJT. Setiap peserta diwajibkan melengkapi buku tersebut, 
hasil pengisian buku tersebut dapat ditunjukkan kepada guru pembimbingan 
setiap mengadakan pembimbingan. Pelaksanaan pembimbingan dari guru 
pembimbing SMK Negeri 6 Surakarta selama OJT berlangsung dengan 
menyerahkan siswa sepenuhnya kepada pihak DUDI, karena DUDI yang 
mengetahui berbagai tugas yang menjadi tanggung jawab peserta OJT. Sesuai 
informasi informan 3 ( wawancara tanggal 31 Mei 2010)   
Sistem pembimbingan yang dilaksanakan oleh institusi pasangan adalah 
pembimbingan sekaligus latihan kerja atau bekerja sambil belajar. Pada tahap ini 
awal siswa diberi pengarahan terlebih dahulu kemudian langsung diterjunkan 
untuk praktek kerja atau latihan kerja. Selain itu pembimbing juga mengajarkan 
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siswa agar disiplin, rapi, kerja dengan baik dan selalu memberi arahan apabila 
siswa tidak bisa atau tidak mengerti tentang tugas yang diberikan sehingga 
diharapkan siswa dapat mengerti tentang dunia kerja dan merasakannya, mampu 
berlatih dan cukup senang bisa melakukan suatu pekerjaan. 
5) Monitoring dan Evaluasi 
Monitoring dan evaluasi merupakan rangkaian proses dalam pelaksanaan 
OJT yang sangat penting karena dengan monitoring dan evaluasi guru dapat 
mengetahui perkembangan siswa selama melaksanakan pelatihan kerja yang 
masih dalam rangka pembelajaran SMK. Tahap monitoring dan evaluasi 
merupakan tahap pengontrolan kepada siswa di DUDI yang dilakukan oleh kedua 
belah pihak sekolah untuk guru pembimbing dan pihak institusi pasangan untuk 
instruktur pembimbing. 
Monitoring dan evaluasi terhadap peserta OJT oleh institusi pasangan 
dilaksanakan secara terus-menerus. Hampir semua instrukur pembimbing di 
institusi pasangan selalu mengawasi dan memantau siswa anak dalam bekerja dan 
meneliti hasil-hasil serta mengevaluasi jika ada kesalahan langsung diberikan cara 
pengerjaan yang benar. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan guru 
pembimbing, hanya  untuk monitoring guru satu kali dalam OJT dan lamanya 
OJT 2 bulan. Sesuai informasi informan 1 (wawancara tanggal 19 Mei 2010). 
Berdasarkan informasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa monitoring dan 
evaluasi oleh instruktur pembimbing dari institusi pasangan sudah baik karena 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi dilakukan seiring dengan aktivitas rutin 
pekerjaan siswa sehari-hari. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi yang teratur 
akan mempermudah pihak institusi pasangan mengetahui kinerja dan ketrampilan 
yang telah dikuasai peserta OJT. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi dari pihak 
SMK Negeri 6 Surakarta masih kurang sehingga perlu ditingkatkan agar 
pengetahuan sekilah mengenai perkembangan kesesuaian kompetensi dan 
ketrampilan dari pendidikan dan pelatihan kerja selama OJT. 
6) Uji Kompetensi dan Sertifikasi 
Pada akhir pelaksanaan On The Job Training  adalah uji kompetensi dan 
sertifikasi yaitu proses pengujian dan pemberian sertifikat bagi peserta OJT untuk 
90 
 
memperoleh pengakuan dan legalitas akademik bahwa yang bersangkutan 
memiliki kompetensi keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja, dengan tujuan: 
(1) Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap keahlian yang dimiliki 
siswa peserta OJT. 
(2) Mendorong peserta untuk meraih penguasaan kompetensi terstandar 
sehingga sesuai dengan tuntutan dunia kerja dan mempermudah dalam 
memasarkan. 
(3) Memacu dan  memotivasi siswa SMK untuk melaksanakan pendidikan 
dan pelatihan dengan mutu terstandar. 
Setelah siswa selesai melaksanakan OJT, diadakan penilaian oleh DUDI. 
Penilaian peserta OJT dibuat dalam bentuk sertifikat. Pihak DUDI mengirimkan 
hasil penilaian terhadap prestasi siswa selama pelaksanaan OJT. Sertifikat ini 
yang berhak menilai adalah DUDI dan guru tidak diberi kewenangan Sesuai 
informasi informan 3 ( wawancara tanggal 31 Mei 2010). 
Hal senada diungkapkan informan 5 ( wawancara tanggal 19 Juni 2010). 
“Penilaian dalam OJT tersebut sertifikat isinya nilai yang berisi 2 aspek utama 
yaitu aspek ketrampilan dan aspek yang berkaitan dengan kedisiplinan”. 
Dari pendapat yang disampaikan informan di atas penulis menarik 
kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan On The Job Training telah selesai 
dilakukan pemberian sertifikat oleh institusi pasangan. Sertifikat tersebut berisi 
dua aspek utama yaitu aspek ketrampilan dan aspek yang berkaitan dengan 
kedisiplinan. Sertifikat program On The Job Training dapat berguna sebagai 
pengakuan bahwa siswa mempunyai pengalaman bekerja dan dapat digunakan 
sebagai nilai tambah ketika siswa akan melamar pekerjaan. 
 
c. Kesiapan Siswa SMK Negeri 6 Surakarta dalam Berkompetensi di Dunia 
Kerja Dilihat Dari Pelakasanaan On The Job Training 
Pelaksanaan program On The Job Training merupakan kebijakan yang 
telah ditetapkan pemerintah yang menjadi bagian dari proses pembelajaran siswa 
yang meliputi pendidikan dan pelatihan kerja secara langsung di dunia kerja. 
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Pendidikan dan pelatihan kerja dilaksanakan dengan adanya kerjasama antara 
pihak sekolah dan dunia kerja. Dunia kerja sebagai institusi pasangan menjadi 
tempat pendidikan dan pelatihan kerja siswa yang bertujuan menyiapkan peserta 
didik sesuai dengan karakteristik dan tuntutan dunia kerja tempat siswa berlatih. 
Di institusi pasangan peserta belajar berbagai hal yang berhubungan dengan dunia 
kerja yaitu, belajar bagaimanakah beradaptasi dengan lingkungan tempat kerja, 
kondisi karyawan serta peraturan yang berlaku di DUDI. Pendidikan dan 
pelatihan kerja merupakan jembatan untuk mewujudkan tujuan sekolah menengah 
kejuruan yaitu menyiapkan peserta didik sebagai tenaga kerja tingkat menengah 
yang siap pakai. Selama 2 periode siswa melaksanakan program OJT masing-
masing waktu pelaksanaan adalah 2 bulan. 
Kesiapan pengalaman belajar dapat terbentuk dari penerapan 
pengetahuan yang telah diperoleh melalaui kegiatan belajar mengajar di sekolah 
yang dipraktekan melalaui pelaksanaan OJT di DUDI. DUDI memberikan 
berbagai pengajaran ketrampilan yang berhubungan dengan bidang usaha kepada 
peserta OJT akan membantu kesiapan diri siswa dalam berhadapan dengan dunia 
kerja nyata. 
Dalam pelaksanaan OJT banyak pihak yang terkait didalamnya ada sekolah, siswa 
dan institusi pasangan sebagai tempat OJT. Dari pihak sekolah Informan 1 
(wawancara tanggal 19 Mei 2010) mengatakan bahwa:  
Setelah melaksanakan OJT kenyatannya 80% siswa dapat dikatakan siap 
memasuki dunia kerja, yang 20% belum siap. Tetapi ada kok yang sudah 
siap, contohnya gini mbak ada yang OJT di travel, jika ada lowongan kerja 
langsung bisa bekerja disitu. Untuk penjualan habis OJT langsung bisa 
masuk ke DUDI tapi tidak semua. 
 
Informan 3 wawancara tanggal 31 Mei 2010 Kalau menurut saya belum 
siap 100% memasuki dunia kerja karena OJT jangka waktunya hanya 2 bulan 
belum apa-apa, paling tidak prakerin itu 6 bulan sampai satu tahun.  Karena 
setahu saya sekolah dulu itu 3 tahun belajar di sekolah dan sekitar 1 tahun baru 
OJT. 
Sedangkan dari siswa Informan 7 (wawancara tanggal 5 Mei 2010) 
dengan adanya OJT  kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, 
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kepribadian, minat dan bakat bertambah sehingga setelah lulus lebih siap 
memasuki dunia kerja. Hal senada diungkapkan informan 10 wawancara tanggal 5 
Mei 2010  hampir semua peserta OJT memberi gambaran nyata tentang dun ia 
kerja dan dapat merasakan bekerja yang sesungguhnya, siswa juga belajar 
bagaimana cara menyesuaikan lingkungan sosial sehingga kemampuan, 
ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, kepribadian, minat dan bakat yang kita 
miliki bertambah sehingga kita lebih siap untuk memasuki dunia kerja kelak 
nantinya setelah lulus dari SMK 6. 
Institusi pasangan juga menyambut baik dengan adanya OJT sebagai 
bekal siswa lulusan untuk siap memasuki dunia kerja Informan 14 wawancara 
tanggal 17 Mei 2010 
 Sebagian bisa dikatakan 60%, yang dimaksud 40% adalah dilihat dari 
mereka bekerja, komunikasi dengan pelanggan. Karena mereka di sini 
hanya baru belajar untuk memasuki dunia kerja. Selain itu juga tergantung 
siswa yang melaksanakan apakah dia sungguh-sungguh atau hanya 
berdasarkan untuk mencari nilai 
 
 Hal senada juga diungkapan Informan 15 (wawancara tanggal 2 Juli 2010) 
Pelaksanaan OJT di DUDI merupakan wahana yang mampu membentuk kesiapan 
siswa dalam memasuki dunia kerja. Manfaat dari OJT adalah pengalaman kerja , 
karena siswa telah merasakan bekerja yang sesungguhnya akan memupuk rasa 
percaya diri. Secara garis besar setelah mengikuti OJT mereka sudah siap 
memasuki dunia kerja, bahkan kalau siswa tersebut lulus kemudian melamar di 
kita akan lebih kita utamakan, karena kita juga mempunyai catatan-catatan tentang 
para siswa tersebut. 
Dari berbagai pendapat diatas bahwa semua pihak yang terkait dengan 
adanya OJT menyimpulkan 60%-80% siswa setelah mengikuti OJT dapat 
dikatakan siap memasuki dunia kerja. Karena, dari pelaksanaan OJT tersebut 
kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, kepribadian, minat dan 
bakat siswa bertambah dalam bentuk kompetensi kerja yang terbentuk melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan kerja di dunia usaha dan industri. Bahkan jika 
ada siswa yang lulus dan melamar di tempat institusi pasangan OJT maka siswa 
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tersebut akan lebih diutamakan karena institusi pasangan memiliki penilaian 
sendiri. 
  
3 Hambatan–hambatan yang dihadapi dalam program On The Job 
Training 
 
Pihak koordinator OJT SMK Negeri 6 Surakarta telah melakukan usaha 
dan persiapan yang semaksimal mungkin demi kelancaran pelaksanaan OJT. 
Dalam kenyataannya masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan OJT 
baik dari pihak sekolah maupun institusi pasangan. Kendala yang muncul selama 
pelaksanaan OJT yaitu sesuai informan  1 (wawancara tanggal 19 Mei 2010) 
mengungkapkan bahwa: 
Hambatan itu muncul tapi hanya sepele. Contohnya: kadang-kadang kalau 
mau menempatkan siswa itu jauh tempat tinggal, yang kedua kadang-
kadang ada sebagian kecil yaitu sikap mental anak yang masih kurang itu 
saya akui mbak... Hambatan yang paling mendasar itu kurang percaya diri, 
tetapi ini hanya sebagian kecil, ada juga siswa yang melaksanakan OJT 
hanya untuk memenuhi kewajiban sekolah tetapi hanya 2%.  
 
 Selain diatas kendala yang muncul selama OJT adalah adanya siswa yang 
tidak menaati peraturan misalnya tidak masuk OJT sampai 3 hari yang 
menyebabkan siswa perlu di bimbing secara intensif. Seperti yang diungkapkan 
informan  5 (wawancara tanggal 19 Juni 2010). Hal senada juga diungkapkan oleh 
informan 2 (wawancara tanggal 29 Mei 2010) hambatan dalam OJT yaitu 
“Adanya pengeshiftan yang menyebabkan siswa malas. Tidak setiap hari siswa 
masuk pagi, tetapi kadang ada siswa yang masuk malam.” 
Selama pelaksanaan OJT selain dari pihak sekolah, kendala juga muncul 
dari peserta OJT/siswa SMK Negeri 6 Surakarta kendala yang muncul yaitu 
dalam OJT adanya siswa yang mengangur dalam pelaksanaan OJT dikarenakan 
pekerjaan yang tidak terlalu banyak, yang menyebabkan terjadinya waktu longgar 
untuk siswa. Sesuai dengan informan  12 (wawancara tanggal 6 Mei 2010). Sesuai 
dengan informan  8 (wawancara tanggal 8 Mei 2010) selain itu dikarenakan siswa 
di institusi pasangan baru belajar bekerja yang sesungguhnya terkadang 
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penjelasan dari pengawas kurang begitu dimengerti, yang dikarenakan siswa malu 
untuk bertanya. Hal senada juga diungkapkan oleh Informan  13 (wawancara 
tanggal 7 Mei 2010) adanya tempat OJT yang tidak terkenal sehingga 
menyebabkan siswa tidak termotivasi dalam pelaksanaan OJT. 
Pihak institusi pasangan sebagai tempat OJT juga mengalami berbagai hambatan 
diantaranya yaitu sesuai informasi Informan  15  (wawancara tanggal 2 Juli 2010) 
Hambatan dalam mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja dalam 
pelaksanaan OJT antara lain: persiapan mental di mana tuntutan dunia kerja 
lebih keras dibandingkan dengan di bangku sekolah baik dalam jam kerja, 
tuntutan pencapaian target, tata-tertib, selain itu juga ketrampilan yang 
mereka miliki yang harus disesuaikan dengan dunia kerja. 
  
Hal senada juga diungkapkan Informan  16  (wawancara tanggal 26 Juni 
2010) “Hambatannya itu kadang ada siswa yang sering tidak masuk di sini kita 
juga susah, dan ada juga siswa dalam kesungguhan dalam melaksanakan OJT 
kurang.” 
Pembimbingan selama OJT sangat penting sekali untuk mengetahui 
keadaan siswa tentang hambatan apa saja yang dihadapi selama OJT biasanya 
pembimbing datang ketempat OJT 2-3 kali tetapi juga ada guru pembimbing yang 
tidak datang. Informan 14 wawancara tanggal 18 Juni 2010). Hal senada juga 
diungkapkan oleh (informan 6 wawancara tanggal 6 Mei 2010) “Untuk waktu 
pembimbingan dari guru tidak menentu”. 
Dari beberapa hambatan tersebut diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
masih banyak terdapat hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan OJT di SMK 
Negeri 6 Surakarta, yaitu dapat diperinci sebagai berikut: 
a. Adanya tempat OJT yang jauh dari tempat tinggal siswa yang menyebabkan 
siswa harus ngekos agar tidak terlambat dalam OJT. Hal ini ditemui pada 
sebagian siswa. 
b. Kurangnya sikap mental siswa dan keberanian siswa dalam bertanya dan 
berinteraksi dalam bekerja sehingga menyulitkan instruktur pembimbing dalam 
memberikan bimbingan karena mereka cenderung diam dan kurang percaya 
diri. 
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c. Selama OJT siswa pekerjaannya disamakan dengan karyawan yang ada disitu 
yaitu siswa masuk sesuai shift yang telah ditetapkan di DUDI berakibat ada 
sebagian kecil siswa yang malas. Terkadang juga ada siswa yang harus dituntut 
untuk pencapaian target. Padahal dalam OJT siswa baru belajar bekerja yang 
sesungguhnya. 
d. Waktu yang kurang efektif karena ditemukan ada sebagian kecil siswa yang 
tidak bekerja/menganggur. 
e. Tempat OJT yang kurang begitu terkenal yang menyebabkan siswa tidak 
begitu termotivasi dalam OJT. Hal ini ditemukan pada sebagian siswa. 
f. Adanya siswa yang tidak masuk dalam OJT yang menyebabkan institusi 
pasangan kebingungan dalam membimbing siswa dan adanya siswa yang 
kurang sungguh-sungguh dalam pelaksanaan OJT. Hal ini ditemukan pada 
sebagian kecil siswa. 
g. Waktu bimbingan yang dilakukan guru pembimbing tidak menentu dan adanya 
guru pembimbing yang tidak datang ke institusi pasangan untuk membimbing. 
Hal ini ditemukan pada sebagian kecil institusi pasangan dan siswa. 
 
4 Usaha-Usaha Dalam Menanggulangi Hambatan Pelaksanaan On The 
Job Training 
 
Dari berbagai hambatan yang timbul dalam pelaksanaan On The Job 
Training di SMK Negeri 6 Surakarta untuk menanggulangi hambatan tersebut. 
Usaha-usaha untuk menanggulangi hambatan-hambatan tersebut adalah adanya 
tempat OJT yang jauh dari tempat tinggal siswa dan siswa yang ikut terjadwal 
pengeshiftan pihak sekolah bekerja sama dengan orang tua agar anak tersebut 
untuk ngekos, yang bertujuan agar siswa tersebut tidak terlambat dalam OJT dan 
pihak sekolah juga selalu menjalin kerjasama dengan pihak DUDI agar 
penempatan siswa dalam OJT sesuai dengan kompetensi yang ada di sekolah 
karena pentingnya On The Job Training dalam mempersiapkan siswa memasuki 
dunia kerja. Hal tersebut terdapat dari informan 2 (wawancara tanggal 29 Mei 
2010) 
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Pembimbingan merupakan tahap yang turut mempengaruhi kinerja 
peserta OJT karena dengan pembimbingan yang dilakukan secara teratur pihak 
sekolah mengetahui berbagai hal yang berkaitan dengan perkembangan peserta 
OJT. Jika terjadi adanya guru yang tidak melakukan pembimbingan maka akan 
ditegur dan diberi peringatan oleh koordinator OJT. Sesuai dengan informan 2 
(wawancara tanggal 29 Mei 2010).  
 Sedangkan upaya yang dilakukan untuk menangani kurang mentalnya 
siswa yang menghambat pelaksanaan OJT yaitu pihak sekolah mempersiapkan 
sikap mental siswa dan keaktifan siswa semaksimal mungkin dengan cara 
pembekalan terhadap siswa, sosialisasi sebelum siswa di tempatkan di institusi 
pasangan, dan  menghadirkan tokoh wirausaha ke sekolahan untuk memberikan 
penjelasan, pengarahan, dan motivasi siswa dalam bekerja dan memberikan 
pengarahan tentang pentingnya On The Job Training. Selain itu dilaksanakan pula 
praktek di Toko Smart yang dimaksudkan agar dapat melatih siswa bekerja, 
meningkatkan kemandirian dan memberi tanggung jawab siswa dalam bekerja 
sehingga diharapkan siswa tidak kaget dalam menghadapi kondisi kerja yang 
sesungguhnya. Hal senada diungkapkan informan  1 (wawancara tanggal 19 Mei 
2010) 
Adanya sebagian kecil siswa yang tidak masuk dalam OJT dan kurang  
hal ini mengakibatkan instruktur pembimbing mengalami kesulitan dalam 
membimbing maka usaha yang dilakukan adalah seperti yang diungkapkan 
informan  5 (wawancara tanggal 19 Juni 2010) 
Anak yang seperti itu langsung ditangani guru khususnya guru pembimbing 
dan langsung memberikan pengarahan/nasehat, karena DUDI tidak berani 
100% terhadap penanganan tersebut maka, melibatkan guru pembimbing 
dari sekolah dan dengan adanya kerja sama dan komunikasi yang baik 
antara DUDI dan sekolah. 
 
Hal senada juga diungkapkan informan  16  (wawancara tanggal 26 Juni 
2010) “Biasanya kalau guru dari sekolahan mengadakan monitoring ada tindak 
lanjut dari sekolahan, tetapi kalau tidak ada perubahan biasanya kita minta ganti 
tetapi kita disini sebelumnya juga menasehati dan membimbing terlebih dahulu.” 
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 
mengatasi hambatan-hambatan yang timbul dalam pelaksanaan On The Job 
Training di SMK Negeri 6 Surakarta maka usaha-usaha yang dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Adanya kerjasama yang baik dengan orang tua tentang sistem penempatan 
peserta OJT yang agak jauh dari rumah siswa. 
b. Pihak sekolah selalu menjalin komunikasi dengan institusi pasangan agar 
penempatan siswa OJT sesuai dengan kompetensi yang sesuai dan siswa tidak 
menganggur selama OJT. 
c. Untuk mengatasi intensitas pembimbingan yang tidak tentu dan frekuensinya 
maka guru pembimbing OJT diberi peringatan dan ditegur oleh koordinator 
OJT. 
d. Pihak SMK Negeri 6 Surakarta selalu berupaya untuk membekali siswanya 
dengan latihan kerja dan ketrampilan penunjang seperti yang ada dalam 
praktek di Toko Smart yang dapat melatih siswa untuk mengembangkan 
kreativitas kerja siswa, serta melatih kemandirian dan memikul tanggung 
jawab. 
e. Institusi pasangan dan guru pembimbing selalu memberikan 
bimbingan/monitoring selama OJT untuk mengatasi hambatan yang ada selama 
OJT. Instruktur pembimbing selalu memberikan pengarahan dan brieving 
untuk menumbuhkan kesadaran siswa untuk aktif bertanya sehingga hambatan 
apapun yang dihadapi dapat ditanyakan kepada instruktur pembimbing yang 
mendorong siswa untuk aktif  sehingga dapat memacu siswa untuk 
menumbuhkan sikap mental dan percaya diri dalam bekerja di institusi 
pasangan sehingga siswa selalu sadar dan tanggap terhadap kondisi sekitar 
mereka dan memberikan pengarahan bahwa siswa di institusi pasangan belajar 
bekerja yang sesungguhnya sehingga harus disesuaikan dengan shift agar dapat 
merasakan dunia kerja yang sesungguhnya, akhirnya siswa setelah lulus 
mendapatkan bekal untuk siap memasuki dunia kerja dan tidak kaget dengan 
pekerjaan yang dihadapi. 
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f. Dalam pencapaian target siswa juga akan mendapatkan keuntungan atau gaji 
dan ada sebagian kecil siswa yang mendapat insentif sehingga siswa akan 
termotivasi untuk menjalan kan OJT. 
 
C. Temuan yang Dihubungkan Dengan Kajian Teori 
Pada sub ini data yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan 
berdasarkan variabel-variabel yang dikaji sesuai dengan rumusan masalah yang 
selanjutnya dikaitkan dengan teori yang ada. Proses analisis data ditujukan untuk 
menemukan suatu hasil atau hal yang terdapat dilokasi penelitian, sehingga 
peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian tersebut yang pada akhirnya 
peneliti dapat memberikan masukan pada pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian ini. 
1. Peranan On The Job Training 
 
On The Job Training akan mengenalkan siswa kepada DUDI yang 
sebenarnya sehingga akan mampu mempersiapkan siswa terjun langsung ke dunia 
usaha apabila telah menyelesaikan studinya. Program On The Job Training ini 
terlaksana dengan kerja sama institusi pasangan sebagai wadah atau tempat terjun 
langsung siswa dalam melaksanakan praktek secara langsung dengan bantuan 
instruktur dari pihak institusi pasangan serta guru pembimbing di sekolah. 
Pelaksanaan On The Job Training di SMK Negeri 6 Surakarta 
mempunyai peranan positif dan sangat penting bagi pihak-pihak yang 
bersangkutan dan khususnya bagi siswa peserta OJT, yang dapat ditunjukkan 
sebagai berikut: 
a) Siswa lebih mengerti dan memahami dunia kerja yang sesungguhnya, siswa 
akan lebih menimba ilmu, mendapatkan pengalaman di bidang pekerjaan yang 
ada didunia industri, meningkatkan kepercayaan diri pribadi siswa, melatih 
kemandirian siswa dan menimbulkan mental yang positif. 
b) Sebelum OJT siswa hanya mengetahui tentang teori bagaimana orang bekerja, 
apa saja yang harus dikerjakan. Tetapi setelah pelaksanaan OJT siswa mulai 
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mengerti hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyelesaian suatu tugas yang 
harus diselesaikan. 
c) Siswa lebih memiliki kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
Hal ini dapat diketahui dari dengan pelaksanaan OJT siswa lebih mengetahui 
cara berkomunikasi.  
d) Siswa belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan serta 
memiliki etos kerja tinggi karena OJT sebagai sarana mempraktikkan ilmu 
yang didapat di sekolah dengan belajar langsung di dunia industri dan dapat 
menyerap ilmu terapan yang ada diperusahaan yang tidak diajarkan di sekolah.  
e) Siswa mengetahui keadaan dunia kerja sesungguhnya sebagai sarana 
mempersiapakan untuk memasuki dunia kerja sehingga siswa menjadi berani 
dan  tidak manja. 
f) Sekolah mendapat kepercayaan dalam bekerja sama dengan institusi pasangan 
sehingga dapat terjalin kerjasama yang baik antara sekolah dan institusi 
pasangan selama pelaksanaan OJT. 
 
2. Kesiapan siswa memasuki dunia kerja dengan adanya program On 
The Job Training 
 
PSG merupakan suatu sistem pendidikan yang proses pembelajaran siswa 
dilakukan di sekolah dan DUDI, sehingga dalam penyelenggaraan pendidikan 
sistem ganda harus bekerja sama dengan DUDI. Komponen-komponen yang 
terkait dalam PSG adalah: 
8. Program pendidikan dan pelatihan  
Suatu program pendidikan dan pelatihan yang disusun secara bersama-sama 
antara SMK dengan institusi pasangan, dapat dilakukan melalui proses 
sinkronisasi antara kurikulum SMK  dengan tuntutan dunia kerja atau 
industri. 
9. Sumber daya manusia  
Meliputi tenaga kependidikan dan pelatihan (guru/instruktur), dan tenaga 
nonkependidikan. Pelaksanaan pendidikan sistem ganda disamping memiliki 
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kompetensi kependidikan juga harus memiliki wawasan dan kualitas mutu. 
Sebagai tempat untuk mengembangkan pendidikan dan pelatihan pada tingkat 
sekolah. 
10. Fasilitas  
Pendidikan pelaksanaan pendidikan sistem ganda merupakan proses 
pembelajaran yang dilakukan di dua tempat yaitu SMK dan industri. 
Penyediaan fasilitas pendidikan khusus untuk SMK harus diarahkan dan 
mempunyai fasilitas yang mendukung. 
11. Manajemen pendidikan  
Adalah komponen pendidikan sistem ganda yang memegang peranan penting 
dalam perencanaan pendidikan, pelaksanaan termasuk pemberdayaan guru 
dan instruktur, pengawasan dan monitoring, dan evaluasi di dua tempat yaitu 
SMK dan institusi pasangan. 
12. Siswa  
Siswa bukan sebagai obyek didik tetapi juga sebagai subyek, karena yang 
dilakukan bukan hanya diruang kelas dan laboratorium tetapi juga melakukan 
sendiri dengan tatanan budaya dan perilaku yang berlaku di industri. 
13. Biaya  
Biaya menjadi tanggungan bersama antara sekolah dan institusi pasangan 
sesuai dengan beban yang disepakati bersama. 
14. Institusi pasangan  
Institusi pasangan mutlak harus ada, merupakan sebagai wahana siswa dapat 
belajar keahlian dan profesional serta etos kerja sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja. 
Latar belakang pelaksanaa program On the Job Training di SMK Negeri 6 
Surakarta adanya sinkronisasi kurikulum adalah berdasarkan kebijakan link and 
match yang diterapkan pemerintah pada tahun 1994/1995 yang dilaksanakan 
antara pihak sekolah dan dunia industri berdasarkan dengan peraturan pemerintah 
yaitu UUSPN No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP No.29 
Tahun 1990 tentang Sistem Pendidikan Menengah Kejuruan, PP No.39 Tahun 
1992 tentang Peranan Masyarakat dalam Pendidikan Nasional, Keputusan Menteri 
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Pendidikan dan Kebudayaan No. 080/U/1 Tahun 1993 tentang Kurikulum SMK. 
On The Job Training merupakan bentuk nyata dari penerapan program Pendidikan 
Sistem Ganda yang berupa belajar dengan melakukan (learning by doing) di dunia 
kerja.  
Hal ini berarti pelaksanaan On The Job Training yang dilakukan di SMK 
Negeri 6 Surakarta sudah sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Siswanto 
Sastrohadiwiryo  yang menyatakan bahwa On The Job Training adalah pelatihan 
di tempat kerja yang diselenggarakan dengan maksud membentuk kecakapan 
tenaga kerja yang diperlukan untuk suatu pekerjaan tertentu.  On the job training 
dilaksanakan sebagai suatu bentuk pembekalan yang dapat mempercepat proses 
pemindahan pengetahuan dan pengalaman kerja atau transfer knowledge. 
Pelatihan OJT langsung menerjunkan peserta didik sesuai dengan job description 
atau jobdesc masing-masing di bawah pengawasan dan bimbingan. 
Pelaksanaan On The Job Training di SMK Negeri 6 Surakarta sudah 
sesuai dengan kurikulum dan peraturan yang berlaku. Selain itu, pelaksanaan OJT 
sudah dapat dikatakan baik karena adanya kerjasama yang baik antara pihak 
sekolah dengan institusi pasangan tempat melaksanakan On The Job Training. 
Selama pelaksanaan OJT siswa sepenuhnya menjadi tanggung jawab pihak 
institusi pasangan baik dalam hal pemberian tugas, pembimbingan, dan penilaian 
sehingga siswa dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan dapat 
mempraktekkan teori yang didapat selama belajar di sekolah ke dalam lingkungan 
kerja yang sesungguhnya. Program OJT di SMK Negeri 6 Surakarta dapat 
menambah kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, kepribadian, 
bakat dan minat siswa untuk mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 
Waktu pelaksanaan On The Job Training di SMK Negeri 6 Surakarta 
dibagi 2 tahapan yaitu tahap I pada waktu siswa kelas XI semester genap dan 
tahap II pada waktu siswa kelas XII semester gasal, lamanya OJT setiap tahun 
yaitu 2 bulan. Selama OJT siswa dibimbing dan dimonitor oleh guru pembimbing 
dan instruktur pembimbing. Pada akhir pelaksanaan OJT siswa menerima 
sertifikat OJT yang meliputi penilaian siswa selama melaksanakan OJT. 
Berdasarkan uraian tersebut pelaksanaan OJT di SMK Negeri 6 Surakarta sudah 
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baik karena dalam pelaksanaan OJT ada kerjasama yang baik antara pihak sekolah 
dan institusi pasangan, terdapat sistem pembimbingan, monitoring dan evaluasi, 
dan terakhir diterbitkannya sertifikat bagi peserta OJT sebagai penilaian selama 
melaksanakan OJT. 
SMK Negeri 6 Surakarta telah melaksanakan usaha untuk 
mempersiapkan siswa memiliki kesiapan berkompetisi di dunia kerja melalui 
penyelenggaraan PSG yang meliputi PBM (Proses Belajar Mengajar) di sekolah, 
praktek kerja industri (On The Job Training), dan ujian sertifikasi keahlian. 
Dengan demikian siswa SMK Negeri 6 Surakarta telah memiliki kesiapan 
memasuki dunia kerja. Terlebih lagi dengan adanya pelaksanaan On The Job 
Training di DUDI yang dapat menambah kesiapan siswa SMK Negeri 6 Surakarta 
untuk memasuki dunia kerja. Jika ditnjau dari pelaksanaan On The Job Training 
60%-80% siswa setelah mengikuti OJT dapat dikatakan siap memasuki dunia 
kerja. Karena, dari pelaksanaan OJT tersebut kemampuan, ketrampilan, 
pengetahuan, pengalaman, kepribadian, minat dan bakat siswa bertambah dalam 
bentuk kompetensi kerja yang terbentuk melalui kegiatan pendidikan dan 
pelatihan kerja di dunia usaha dan industri.  
 
3. Hambatan–Hambatan Yang Dihadapi Dalam Program On The Job 
Training 
 
Pelaksanaan On The Job Training yang diselenggarakan di SMK Negeri 
6 Surakarta telah dipersiapkan secara matang dan maksimal, tetapi pada 
kenyataannya masih saja ditemukan hambatan dalam pelaksanaan On The Job 
Training. Berdasarkan data yang ada di lapangan  berbagai hambatan-hambatan 
yang dihadapi SMK Negeri 6 Surakarta dalam mempersiapkan peserta didiknya 
agar siap berkompetisi di dunia kerja sebagai berikut:  
a) Adanya tempat OJT yang jauh dari tempat tinggal siswa yang menyebabkan 
siswa harus ngekos agar tidak terlambat dalam OJT. Hal ini ditemui pada 
sebagian siswa. 
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b) Kurangnya sikap mental siswa dan keberanian siswa dalam bertanya dan 
berinteraksi dalam bekerja sehingga menyulitkan instruktur pembimbing dalam 
memberikan bimbingan karena mereka cenderung diam dan kurang percaya 
diri. 
c) Selama OJT siswa pekerjaannya disamakan dengan karyawan yang ada disitu 
yaitu siswa masuk sesuai shift yang telah ditetapkan di DUDI berakibat ada 
sebagian kecil siswa yang malas. Terkadang juga ada siswa yang harus dituntut 
untuk pencapaian target. Padahal dalam OJT siswa baru belajar bekerja yang 
sesungguhnya. 
d) Waktu yang kurang efektif karena ditemukan ada sebagian kecil siswa yang 
tidak bekerja/menganggur. 
e) Tempat OJT yang kurang begitu terkenal yang menyebabkan siswa tidak 
begitu termotivasi dalam OJT. Hal ini ditemukan pada sebagian siswa. 
f) Adanya siswa yang tidak masuk dalam OJT yang menyebabkan institusi 
pasangan kebingungan dalam membimbing siswa dan adanya siswa yang 
kurang sungguh-sungguh dalam pelaksanaan OJT. Hal ini ditemukan pada 
sebagian kecil siswa. 
g) Waktu bimbingan yang dilakukan guru pembimbing tidak menentu dan adanya 
guru pembimbing yang tidak datang ke institusi pasangan untuk membimbing. 
Hal ini ditemukan pada sebagian kecil institusi pasangan dan siswa. 
 
4. Usaha-Usaha Dalam Menanggulangi Hambatan Pelaksanaan On The Job 
Training 
 
Dengan adanya hambatan yang muncul dalam pelaksanaan On The Job 
Training di SMK Negeri 6 Surakarta ssegera dilakukan usaha-usaha untuk 
mengatasinya. Adapun usaha yang dilakukan SMK Negeri 6 Surakarta untuk 
mengatasi hambatan tersebut antara lain: 
a) Adanya kerjasama yang baik dengan orang tua tentang sistem penempatan 
peserta OJT yang agak jauh dari rumah siswa. 
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b) Pihak sekolah selalu menjalin komunikasi dengan institusi pasangan agar 
penempatan siswa OJT sesuai dengan kompetensi yang sesuai dan siswa tidak 
menganggur selama OJT. 
c) Untuk mengatasi intensitas pembimbingan yang tidak tentu dan frekuensinya 
maka guru pembimbing OJT diberi peringatan dan ditegur oleh koordinator 
OJT. 
d) Pihak SMK Negeri 6 Surakarta selalu berupaya untuk membekali siswanya 
dengan latihan kerja dan ketrampilan penunjang seperti yang ada dalam 
praktek di Toko Smart yang dapat melatih siswa untuk mengembangkan 
kreativitas kerja siswa, serta melatih kemandirian dan memikul tanggung 
jawab. 
e) Institusi pasangan dan guru pembimbing selalu memberikan 
bimbingan/monitoring selama OJT untuk mengatasi hambatan yang ada 
selama OJT. Instruktur pembimbing selalu memberikan pengarahan dan 
brieving untuk menumbuhkan kesadaran siswa untuk aktif bertanya sehingga 
hambatan apapun yang dihadapi dapat ditanyakan kepada instruktur 
pembimbing yang mendorong siswa untuk aktif  sehingga dapat memacu 
siswa untuk menumbuhkan sikap mental dan percaya diri dalam bekerja di 
institusi pasangan sehingga siswa selalu sadar dan tanggap terhadap kondisi 
sekitar mereka dan memberikan pengarahan bahwa siswa di institusi 
pasangan belajar bekerja yang sesungguhnya sehingga harus disesuaikan 
dengan shift agar dapat merasakan dunia kerja yang sesungguhnya, akhirnya 
siswa setelah lulus mendapatkan bekal untuk siap memasuki dunia kerja dan 
tidak kaget dengan pekerjaan yang dihadapi. 
f) Dalam pencapaian target siswa juga akan mendapatkan keuntungan atau gaji 
dan ada sebagian kecil siswa yang mendapat insentif sehingga siswa akan 
termotivasi untuk menjalankan OJT.    
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan dan analisis 
yang telah dilakukan peneliti, maka dapat ditarik suatu kesimpulan guna 
menjawab perumusan masalah. Adapun kesimpulan dari penelitian ini antara lain 
sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan On The Job Training SMK Negeri 6 Surakarta dalam 
mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja mempunyai peranan positif dan 
sangat penting, yaitu  meningkatkan ketrampilan dan kesiapan siswa 
berkompetisi di dunia kerja yang dapat ditunjukkan dengan : 
a. Siswa lebih mengerti dan memahami dunia kerja yang sesungguhnya, 
mendapatkan pengalaman di bidang pekerjaan yang ada di dunia industri, 
meningkatkan kepercayaan diri pribadi siswa, melatih kemandirian siswa 
dan menimbulkan mental yang positif, sehingga siswa menjadi berani dan  
tidak manja. 
b. Sebelum OJT siswa hanya mengetahui tentang teori bagaimana orang 
bekerja dan apa saja yang harus dikerjakan, tetapi setelah pelaksanaan OJT 
siswa mengerti hal-hal yang harus diperhatikan dalam penyelesaian suatu 
tugas. 
c. Siswa lebih memiliki kemampuan berinteraksi dengan lingkungan 
sekitarnya dibandingkan sebelum pelaksanaan OJT, yaitu siswa lebih 
mengetahui cara berkomunikasi di dunia kerja.  
d. Siswa belajar bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan 
dengan memiliki etos kerja tinggi karena OJT sebagai sarana 
mempraktikkan ilmu yang didapat di sekolah dengan belajar langsung di 
dunia industri dan dapat menyerap ilmu terapan yang ada diperusahaan yang 
tidak diajarkan di sekolah.  
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e. Sekolah mendapat kepercayaan dalam bekerja sama dengan institusi 
pasangan sehingga dapat terjalin kerjasama yang baik antara sekolah dan 
institusi pasangan selama pelaksanaan OJT. 
2. Kesiapan siswa SMK Negeri 6 Surakarta memasuki dunia kerja dengan adanya 
program On The Job Training. Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda 
(PSG) di SMK Negeri 6 Surakarta terdapat beberapa komponen yaitu: Program 
pendidikan dan pelatihan, sumber daya manusia, fasilitas, manajemen 
pendidikan, siswa, biaya, dan institusi pasangan. Penyelenggaraan PSG 
meliputi PBM di sekolah, praktek kerja industri (On The Job Training) di 
DUDI, dan ujian sertifikasi keahlian. Pelaksanaan On The Job Training di 
SMK Negeri 6 Surakarta sudah sesuai dengan kurikulum dan peraturan yang 
berlaku. Penempatan siswa selama OJT sudah sesuai dengan kompetensi yang 
ada di sekolah. Selain itu, pelaksanaan OJT dapat dikatakan baik karena 
adanya kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan institusi pasangan. 
Sistem pembimbingan yang dilakukan guru pembimbing selama OJT masih 
kurang intensitasnya. Monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh guru 
pembimbing hanya dilakukan sekali dalam pelaksanaan OJT jadi, dapat 
dikatakan masih kurang maksimal. Uji kompetensi dan sertifikasi berjalan 
dengan baik karena setelah siswa melaksanakan OJT, siswa akan mendapatkan 
sertifikat dari DUDI tempat On The Job Training. Siswa SMK Negeri 6 
Surakarta memiliki kesiapan memasuki dunia kerja, karena jika ditinjau dari 
pelaksanaan On The Job Training, 60%-80% siswa setelah mengikuti OJT 
dapat dikatakan siap memasuki dunia kerja, karena dari pelaksanaan OJT 
kemampuan, ketrampilan, pengetahuan, pengalaman, kepribadian, minat dan 
bakat siswa bertambah dalam bentuk kompetensi kerja yang terbentuk melalui 
kegiatan pendidikan dan pelatihan kerja di dunia usaha dan industri. 
 
 
 
3. Pelaksanaan On The Job Training di SMK Negeri 6 Surakarta masih 
mengalami banyak hambatan-hambatan yang dihadapi, antara lain: 
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a. Adanya tempat OJT yang jauh dari tempat tinggal siswa yang menyebabkan 
siswa harus ngekos agar tidak terlambat dalam OJT. Hal ini ditemui pada 
sebagian siswa. 
b. Kurangnya sikap mental siswa dan keberanian siswa dalam bertanya dan 
berinteraksi dalam bekerja sehingga menyulitkan instruktur pembimbing 
dalam memberikan bimbingan karena mereka cenderung diam dan kurang 
percaya diri. 
c. Waktu yang kurang efektif karena ditemukan ada sebagian kecil siswa yang 
tidak bekerja/menganggur. 
d. Tempat OJT yang kurang begitu terkenal yang menyebabkan siswa tidak 
begitu termotivasi dalam OJT. Hal ini ditemukan pada sebagian siswa. 
e. Adanya siswa yang tidak masuk dalam OJT yang menyebabkan institusi 
pasangan kebingungan dalam membimbing siswa dan adanya siswa yang 
kurang sungguh-sungguh dalam pelaksanaan OJT. Hal ini ditemukan pada 
sebagian kecil siswa. 
f. Waktu bimbingan yang dilakukan guru pembimbing tidak menentu dan 
adanya guru pembimbing yang tidak datang ke institusi pasangan untuk 
membimbing. Hal ini ditemukan pada sebagian kecil institusi pasangan dan 
siswa. 
4. Usaha-Usaha untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan On The Job Training SMK Negeri 6 Surakarta yaitu: 
a. Adanya kerjasama yang baik dengan orang tua tentang sistem penempatan 
peserta OJT yang agak jauh dari rumah siswa. 
b. Pihak sekolah selalu menjalin komunikasi dengan institusi pasangan agar 
penempatan siswa OJT sesuai dengan kompetensi yang sesuai dan siswa 
tidak menganggur selama OJT. 
 
c. Untuk mengatasi intensitas pembimbingan yang tidak tentu dan 
frekuensinya maka guru pembimbing OJT diberi peringatan dan ditegur 
oleh koordinator OJT. 
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d. Pihak SMK Negeri 6 Surakarta selalu berupaya untuk membekali siswanya 
dengan latihan kerja dan ketrampilan penunjang seperti yang ada dalam 
praktek di Toko Smart yang dapat melatih siswa untuk mengembangkan 
kreativitas kerja siswa, serta melatih kemandirian dan memikul tanggung 
jawab. 
e. Institusi pasangan dan guru pembimbing selalu memberikan 
bimbingan/monitoring selama OJT untuk mengatasi hambatan yang ada 
selama OJT. Instruktur pembimbing selalu memberikan pengarahan dan 
brieving untuk menumbuhkan kesadaran siswa untuk aktif bertanya 
sehingga hambatan apapun yang dihadapi dapat ditanyakan kepada 
instruktur pembimbing yang mendorong siswa untuk aktif  sehingga dapat 
memacu siswa untuk menumbuhkan sikap mental dan percaya diri dalam 
bekerja di institusi pasangan.  
f. Dalam pencapaian target siswa juga akan mendapatkan keuntungan atau gaji 
dan ada sebagian kecil siswa yang mendapat insentif sehingga siswa akan 
termotivasi untuk menjalankan OJT.   
 
B. Implikasi 
Berdasarkan  kesimpulan dalam penelitian ini maka dapat diungkapkan 
implikasi sebagai berikut: 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan OJT yang 
diselenggarakan SMK Negeri 6 Surakarta memiliki peranan positif dan sangat 
penting bagi persiapan siswa untuk berkompetisi di dunia kerja. Selain itu, 
ditunjukkan bahwa lulusan SMK Negeri 6 Surakarta disamping mempunyai 
pengetahuan dan ketrampilan  juga mempunyai pengalaman bekerja yang dapat 
digunakan sebagai bekal untuk berkompetisi di dunia kerja. Para lulusan SMK 
Negeri 6 Surakarta dapat menjadi sumber daya manusia yang unggul dan dapat 
bersaing dengan para lulusan yang lain dalam berkompetisi di dunia kerja sebagai 
tenaga kerja tingkat menengah. Dengan demikian dunia kerja tidak meragukan 
lagi kemampuan lulusan SMK Negeri 6  
C. Saran 
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Berdasarkan kesimpulan dan implikasi maka peneliti memberikan masukan 
sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah 
a) Pihak sekolah diupayakan mampu mengkondisikan siswa sejak pertama 
kali masuk sekolah dengan menerapkan PBM yang mengarah pada 
persiapan OJT. Misalkan, meningkatkan intensitas kegiatan studi banding 
ke DU/DI, memberikan tugas kelompok maupun individu untuk observasi 
ke DU/DI, meningkatkan intensitas praktikum di Toko Smart maupun di 
koperasi. 
b) Pihak sekolah lebih meningkatkan kualitas program OJT melalui 
kontinuitas sinkronisasi kurikulum dengan dengan pihak DU/DI sehingga 
diharapkan mampu memberikan kompetensi tambahan kepada siswa, 
khususnya kompetensi yang dibutuhkan oleh pihak DU/DI yang belum 
tertuang dalam kurikulum. 
c) Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan  cakupan  materi  dalam 
kegiatan pembekalan OJT dan diupayakan mampu menghadirkan pihak 
DU/DI yang menjadi tempat OJT untuk menyampaikan materi 
pembekalan OJT. Misalkan, materi etos kerja, kedisiplinan, 
pengembangan karier, SOP maupun Job Describtion yang diterapkan oleh 
DU/DI.  
d) Pihak sekolah diupayakan mampu memberikan pelajaran/materi tambahan 
mengenai pengembangan karier bagi siswa dalam rangka meningkatkan 
motivasi dan mental siswa sebelum pelaksanaan OJT. Misalkan menjalin 
kerjasama dengan institusi terkait (bimbingan konseling) untuk 
memberikan materi ataupun melaksanakan tes untuk mengetahui 
kemampuan siswa. 
 
2. Kepada Siswa 
a) Diharapkan siswa dalam pelaksanaan OJT mampu melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan menjaga sikap yang baik pula, karena cara kerja dan 
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segala tingkah laku para siswa dinilai oleh pihak DUDI dan para siswa 
tersebut harus bisa menjaga nama baik sekolah. 
b) Diharapkan siswa bersungguh-sungguh dalam memanfaatkan waktu 
pendidikan dan pelatihan OJT dengan memperhatikan dan bersungguh-
sungguh dalam pelatihan kerja yang diberikan oleh instruktur pembimbing. 
c) Diharapkan siswa lebih berani aktif dan kreatif dalam memberikan 
sumbangan baik pikiran maupun tenaga demi pembentukan kepribadian 
yang berani mengaktualisasikan diri. 
d) Diharapkan siswa mampu mengembangkan rasa tanggung jawab yang 
besar, dan berusaha menjalin kerjasama yang baik dengan karyawan dan 
lingkungan kerja di institusi pasangan.  
 
3. Kepada Institusi Pasangan  
a) Pihak DU/DI diupayakan mampu memberikan pengalaman kerja bagi 
siswa berdasarkan kompetensi yang sesuai dengan kurikulum saat OJT. 
Misalkan, menetapkan sistem rolling pekerjaan bagi siswa selama OJT 
sehingga siswa mampu mempraktikkan keseluruhan kompetensi 
berdasarkan kurikulum. 
b) Pihak DU/DI diharapkan mampu menciptakan cara kerja dan 
pembimbingan yang nyaman bagi siswa selama On The Job Training 
sehingga, dapat membantu siswa untuk memperoleh kesiapan diri untuk 
berkompetensi di dunia kerja 
c) Pihak DU/DI diharapkan dapat menerima dan menempatkan siswa peserta 
OJT sesuai dengan kompetensi, sehingga ketrampilan siswa dapat 
bertambah sesuai bidang yang ditekuni yaitu bidang keahlian pemasaran. 
d) Pihak DU/DI diharapkan sinkronisasi kurikulum yang telah disepakati 
oleh DUDI dan sekolah benar-benar dilaksanakan dengan baik agar semua 
kompetensi yang ada di dalam sinkronisasi kurikulum tersebut dapat 
dikuasai siswa secara nyata di dunia kerja dan tidak hanya sebagian saja. 
 
 
111 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Achmad S Ruky. 2003. Ssumber Daya Manusia Berkualitas Mengubah Visi 
Menjadi Realitas. Jakarta: PT Gramedia 
Anwar. 2002. Pelaksanaan Program Pendidikan Sistem Ganda Pada SMK di 
Kota Kendari. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. No. 038 Tahun Ke 8. 
Badan Peneliti dan Pengembangan Depdiknas Jakarta. 
Depdiknas. 2007. Kajian Kebijakan Kurikulum SMK. Jakarta: Depdiknas 
Hadari Nawawi. 1994. Kebijakan Pendidikan Di Indonesia Ditinjau Dari Sudut 
Hukum. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
                          . 2003. Perencanaan Sumber Daya Manusia untuk Organisasi 
Profit yang Kompetitif. Yogyakarta: Gajah Mada University Pers. 
Hasbullah. 2005. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
HB Sutopo. 2006. Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar teori dan terapannya 
dalam penelitian. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.  
Herminanto Sofwan. 1998. Kesiapan Kerja Siswa-Siswa STM di Jawa. Pusat 
Penelitian IKIP Yogyakarta. 
Lexy J Moleong. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi. Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya. 
Mardi Rasyid. 1997. Makna Pentingnya Pendidikan Sistem Ganda Untuk 
Menghasilkan Tenaga Terampil. No 010 Tahun ke 3. Kajian Dikbud 
Jakarta. 
Miles M.B. dan Hubberman A.M. 1992. Analisis Data Kualitatif. Bandung: 
Tarsito. 
Moh. As’ad. 1991. Psikologi Industri. Yogyakarta: Liberty. 
Muliati A.M. 2007. Evaluasi Program Pendidikan Sistem Ganda, Suatu 
Penelitian Evaluatif berdasarkan Stake’s Countenance Model Mengenai 
Program Pendidikan Sistem Ganda pada sebuah SMK di Sulawesi Selatan 
(2005/2007). Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan. 
Nana Syaodih Sukmadinata. 2008. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya. 
112 
 
Nurul Zuriah. 2005. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan 
Aplikasi. Jakarta: Bumi Aksara. 
Oemar Hamalik. 2001. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
                       . 2001. Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen 
Pelatihan Ketenagakerjaan. Jakarta: PT Bumi Akasara. 
                       . 2003. Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Siswanto Sastrohadiwiryo. 2003. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia: 
Pendekatan Administratif dan Operasional. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
Soekamto. 2002. Teori Belajar dan Model Pembelajaran di SMK. Jakarta: Rineka 
Cipta.  
Soedijarto, M.A. 2008. Landasan dan Arah Pendidikan Nasional Kita. Jakarta: 
PT Gramedia. 
Sugihartono. 1991. Aspirasi Siswa Terhadap Pekerjaan dan Prestasi Akademik 
Kaitannya dengan Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Pada Siswa Sekjolah 
Kejuruan di daerah Istimewa Yogyakarta. IKIP Yogyakarta. 
Suharsimi Arikunto. 2002. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan: Edisi Revisi. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. 
                                . 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: PT Adi Mahasatnya. 
Sumadi Suryabrata. 1993. Psikologi Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo. 
Sutardi. 1996. Bimbingan Penulisan Ilmiah. Surakarta: UNS Press. 
Sutrisno, Hadi. 1993. Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press 
Tutoli, M.Y. 2006. Administrasi dan Supervisi Pendidikan Nasional. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. 
Undang-Undang No 13 Tahun 2003. Undang-Undang Ketenaga Kerjaan: Edisi 
Lengkap. Bandung:  Fokus Media. 
Wahyu Nurhajadmo. 2008. Evaluasi Implementasi Kebijakan Pendidikan Sistem 
Ganda di Sekolah Kejuruan. Jurnal Pendidikan. No. 02. Universitas Negeri 
Sebelas Maret. 
 
 
113 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
